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Da1am Rencana Pembangunan Llma Tahun (1979/1980 -1983/1984) te• -
1ah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional da1am berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, rnasalah kebahasaan 
dan kesastraan merupakan sa1ah satu masalah kebudayaan ilasional yang perlu 
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembi· 
naan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sas-
tranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan 
kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan mela-
lui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan· berbagai 
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta 
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai medi& 
massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, ( 4) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, 
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) 
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan .ha-
diah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek Pene- . 
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. 
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dJn 
daerah dalam aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidatlg ilmu ~e­
ngetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dija~kauI 
sejak tahun 19T6 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek penelitian 
tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu : (1) Daerah lstimewa 
Aceh, (2) §ymatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5} Daerah Is-
timewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sela tan, (8) Sulawesi 
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 1981 te-
lah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Su-
matra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) 
Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 
5 propinsi lain, yaitu : (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Te-
ngah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada 
saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di samping Proyek Pene-
litian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta . 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Peneliti-
an Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa dengan m~mperhatikan isi buku Pelita dan usul-usul 
yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, penga-
rah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbitkan hasil 
penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba-
hasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian tingkat 
daerah maupun Proyek Penelitian Pusat . 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan pergu-
ruan tingga baik di daerah maupun di Jakarta . 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian bahasa 
dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus dan daf-
tar istilah 'berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbangan efisi-
ensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan daftar is-
tilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani 
<?leh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi maha-
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-naskah la-
poran hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Batak Simalungun ini semula meru-
pakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Morfologi dan Sintaksis Ba-
hasa Batak Simalungun", yang disusun oleh tim peneliti FKSS IKIP Medan 
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da1aJn rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Sumatra Utara tahun 1980/1981. Setelah melalui proses peni-
laian dan disunting oleh Ors. A. Murad dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Akhirnya, kepada Ora. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian Pusat) 
beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 Atnran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1.Latar Belakang 
Di dalam hubungannya dengan kedudukan bahasa Indonesia, bahasa dae-
rah seperti bahasa Sunda, Jawa, Bali, Madura, Bugis, Makasar, dan Batak, 
yang terdapat di wilayah Republik Indonesia berkedudukan sebagai bahasa 
daerah. Kedudukan ini berdasarkan kenyataan bahwa bahasa daerah itu ada-
lah salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh negara sesuai 
dengan bunyi penjelasan Pasal 35, Bab XV, Undang-Undang Dasar 1945. 
Bahasa-bahasa itu di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah berfungsi 
sebagai (1) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) 
alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah (Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, 1975:5). 
Di dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa daerah ber-
fungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa pengantar di sekolah 
dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk memperlancar bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pengembangan serta pend_µ-
kung kebudayaan daerah. 
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, sejalan de-
ngan penjelasan Pasal 36, Bab XV. Undang-Undang Dasar 1945, bahasa dae-
rah yang dipakai di wilayah negara Republik Indonesia perlu di pelihara dan 
dikembangkan. Keadaan bahasa daerah di Indonesia di dalam hubungannya 
dengan jumlah keseluruhan di satu pihak, dan Jutnlah penutur, daerah pema-
kaian, serta pariasi pemakaian masing-masing bahna ckerah itu di pihak lain, 
memerlukan perencanaan yang bertahap clan ttlm. milibatkan banyak orang 
clan badan, baik pemerintahan maupun swasta. Usaha-usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa daerah meliputi kegiatan-kegiatan (1) inventarisasi dan 
(2) peningkatan mutu pemakaian. 
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Kegiatan inventarisasi bahasa daerah dalam segala aspeknya, termasuk pe-
ngajarannya, pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Kegiatan ini harus 
dilaksanakan berdasarkan skala perioritas (Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, 1975:8). 
Kegiatan penelitian akan berjalan baik dan lancar bila dilaksanakan melalui 
kerja sama antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan lemba-
ga-lembaga, badan-badan atau perseorangan, baik di pusat maupun di daerah. 
Hal ini sesuai dengan bunyi salah satu butir hasil Perumusan Seminar Politik 
Bahasa Nasional, 25-28 Pebruari 1975 di Jakarta (Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan:8). 
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa kedudukan dan fungsi bahasa 
daerah . di Indonesia ini, merupakan sumber yang tak kering-keringnya bagi 
bahasa Indonesia selaku bahasa nasional, bahasa negara. Dalarn usaha pem-
binaan dan pengembangan bahasa untuk dapat memenuhi tugasnya, maka 
penggalian dalam bentuk penelitian bahasa daerah perlu dilaksanakan seca(a 
terus-menerus. 
Bahasa Batak Sirnalungun merupakan salah satu sumber bagi bahasa Indo-
nesia. Oleh karena itu, bahasa Batak Sirnalungun perlu mendapat perhatian 
para ahli dan peneliti bahasa. 
Jika dibandingkan dengan penelitian beberapa bahasa daerah yang lain, pe-
nelitian bahasa Batak Sirnalungun amat kurang atau boleh dikatakan sangat 
sedikit. Oleh karena itu, penelitian bahasa Bafak Sirnalungun di bidang morfo-
logi dan sintaksis ini penting artinya, terutama bagi : 
a . Bahasa Batak Sirnalungun itu sendiri karena dengan penelitian itu akan 
terungkap lebih banyak lagi masalah bahasa itu, khususnya bidang mor-
fologi dan sintaksisnya; 
b. bahasa Indonesia (termasuk pengajarannya) karena dengan penelitian 
seperti ini akan dapat diambil manfaatnya sesuai dengan fungsinya seba-
gai bahasa resmi; 
c. bahasa-bahasa Nusantara karena penelitian bermanfaat jika dilihat dari 
usaha dalam pemantapan teori struktural bagi pengembangan teori Li-
nguistik Nusantara. 
Penelitian bahasa Batak Sirnalungun yang pernah dilakukan pada masa 
lampau ditekankan pada bidang fonologi dan morfologi secara terpisah. Tari-
gan (1975) memilih morfologi bahasa Batak Sirnalungun sebagai disertasi 
mendapatkan gelar doktornya. Penelitian yang lain adalah penelitian yang di-
Jakulqn oleh Damanik (1967), yaitu mengenai "perbandingan kata tugas ba-
hasa Sirnalungun dengan Indonesia". Sebuah karya lainnya yang patut juga di· 
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catat dan llikemukakan ialah "Struktur dan Organisasi Sosial Masyarakat Si-
malungun" oleh Henry Guntur Tarigan, yang melihat bahasa Batak Simalu-
ngun dalam konteks masyarakat pemakainya. 
Penelitian morfologi dan sintaksis ini berbeda dalam beberapa hal dengan 
tulisan-tulisan yang dikemukakan itu. Perbedaan yang pertama ialah dalam 
hal pendekatannya. Pendekatan yang dipergunakan di dalam penelitian ini 
adalah pendekatan struktural. Perbedaan kedua ialah mengenai hal yang dite-
liti. m~nelitian ini dititikberatkan kepada bidang morfologi !ialam kaitannya 
dengan sintaksis karena penelitian bidang morfologi di atas, penelitian ini ha-
nya akan menekankan pada bidang morfologi dalam kaitannya dengan sintak-
sis. 
1.1.2 . Maalah 
Penelitian ini berusaha memberikan jawaban atas pertanyaan, "Ba-
gaimanakah sistem morfologi dan sintaksis bahasa Batak Simalungun?" Telah 
d_ikemukakan bahwa penelitian ini dititikberatkan kepada kaitan morfologi 
dengan sintaksis bahasa Batak Simalungun. Oleh karena itu, hal-hal yang lang-
sung berkaitan dengan sintaksislah yang lebih ditonjolkan dengan pengertian 
bahasa bidang morfologi dijadikan sebagai dasar bertolak. Jadi, hal-hal yang 
erat hubungannya dengan sintaksis, seperti frase benda, frase kerja, frase sifat, 
frase bilangan, frase partikel, dan klausa serta jenis-jenisnya, dan kalimat serta 
jenis-jenisnya menjadi sasaran penelitian ini. 
Untuk menemukan jawaban pertanyaan itu, bahasa lisan menjadi sasaran 
utama dan bahasa tulis dimanfaatkan untuk mendapatkan penjelasan dan ke-
lengkapan bahan penelitian. 
1.2 . Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan garnbaran dan keterangan yang 
terpercaya tentang sistem morfologi dan sintaksis bahasa Batak Simalungun. 
Gambaran dan keterangan itu akan mencakup jertis morfem, proses morfolo-
gis, morfofonemik, jenis kata, jenis frase, jenis klause, jenis klause dalam kali-
mat, dan jenis kalimat, yang dilengkapi dengan contoh-contoh. 
1.3. Keranaka Teori 
Untuk acuan penelitian dipergunakan pendekatan linguistik struk-
tural karena penganut teori ini berpendapat bahwa struktur sebuah bah&sa da-
pat dilakukan d1tngan cara membicarakan hubungan dan pola unsur struktur 
bahaa. Prosedur yang ditempuh dalam penggambaran struktur ialah melalui t 
deakripsi atuan-iatuan terkecil dari bahasa (f9nem), disusul dengan satuan 
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yang lebih besar (morfem), kemudian dengan satuan yang lebih besar lagi 
(frase dan klausa) dan kemudian sampai kepada satuan kalimat. 
Tugas penelitian ialah menggambarkan satuan-satuan tadi, mulai dari yang 
terkecil sampai kepada yang terbesar. Dalam penggambaran morfologi bahasa 
Batak Simalungun digunakan buku Morphology karya Nida (1962). Untuk 
pemerian sintaksis, peneliti tidak terlampau terikat kepada salah satu pende-
katan. Dalam hal ini ditempuh cara penggabungan berbagai pendekatan untuk 
mendapatkan gambaran sistem morfologi dan sintaksis bahasa Batak Simalu-
ngun. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode des-
kriptif dengan teknik pengumpulan data melalui perekaman, wawancara, ob-
servasi, transkripsi dan terjemahan, dan pengamatan serta pencatatan. 
Untuk teknik pengolahan data, ditempuh tahap-tahap memeriksa kembali 
data, mendiskusikan, menyusun deskripsi analisis, menambah data untuk des-
kripsi dan analisis (bila diperlukan), dan menyusun naskah laporan penelitian. 
Contoh kata-kata dan kalimat bahasa Batak Simalungun dalam penelitian 
ini ditulis secara fonemik; juga mengikuti cara yang dilakukan oleh Nida. Mi-
salnya: ei --/ey/ 
nahei _______ .,I nahey // 'kaki' 
sopou ------• /sopow/ 'pondok' 
apui JJJJJJJJ~ /apuy/ 'api' 
ng ------------> lri / 
nangka ------•/narika/ 
l .S . Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ialah pemakai bahasa Batak Simalungun di Su-
matra Utara. Sampel penelitian ditetapkan pemakai bahasa Batak Simalungun 
di Pematang Raya Kecamatan Raya, Kabupaten Simalungun. Daerah ini dipi-
lih karena dipa:idang sebagai pemakai bahasa Batak Simalungun yang sedikit 
~endapat pengaruh atau percampuran dengan bahasa daerah yang mengitari-
nya, seperti bahasa daerah Karo, Batak Toba, dan Melayu. 
Untuk perbandingan, kami catat juga pembicaraan para supir bus karena 
mereka ini dalam kehidupan sehari-hari banyak bergaul dengan orang-orang 
yang oirbeda -ballasa daerahnya dan sudah wajar terjadi sating interferensi, se-
perti daerah kota Kecamatan Tanah Jawa dan Kotamadya Perna tang Siantar. 
BAB 2 MORFOLOGI 
Dalam bab ini dibicarakan morfem dan susunannya dalam pembentukan 
kata bahasa Batak Simalungun. Untuk itu, pembicaraan akan mencakup kata 
dan klasifikasi kata, proses morfologis, dan proses morfofonemik. 
2.1 Kata dan Klasifikasi Kata 
2.1.1 . Kata 
Kata bahasa Batak Simalungun pada umumnya terdiri dari dua suku 
·kata. 
Cqntoh: 
L~ - bah/-----------> /sabah/ 
/gi - ja11/ ----------... /gija11/ 




Di samping kata bersuku dua, ada juga kata yang bersuku satu, tiga, dan 






/do/ 'lah, kah' 
/na/ 'yang' 
/a11-giat/ _____ .,. /a11giat/ 'mudah-mudahan' 
/pa-no-ra'l'f/ ·-----+ /panora11/ 'waktu, kesempatan' 
/dob-hon-si/ ----• /dobhonsi/ 'setelah' 
/sa-lim-bu-bu/ ---.:-+ /salimbub,U/ 'ubun-ubun' 
/sa-lim-pot-pot/ ·-+ /salimpotpot/ 'kunang-kunang' 




2 .1.2 Klasifikasi Kata 
Menurut jenisnya, kata-kata dalam bahasa Batak Simalungun dapat 
digolongkan atas kata benda, kata kerjii, kata sifat , kata bilangan, dan parti· 
kel. 
2.1.2.1 Kata Benda (KB) 
a. Bentuk KB 
Bentuk kata benda dalam bahasa Batak Simalungun adalah bentuk dasar, 
bentuk berimbuhan, bentuk berulang, dan bentuk majemuk. 
Berikut ini dibicarakan satu demi satu bentuk-bentuk kata itu. 





2. Kata Benda Bentuk Berimbuhan 
Kata benda bahasa Batak Simalungun mempunyai imbuhan, yaitu pa-, 


















'yang akan ditanam' 
'yang akan diminum' 
'yang akan dimakan' 
'yang akan dilihat' 
'yang akian ditanya' 
Ada yang berkonfiks ha- ... -on/an, masi- . .. -an 
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Contoh: 
ha- .. . -an/an /harajaon/harajaan/ 'kerajaan' 
/habeguon/habeguan/ 'dunia hantu' 
/hajolmaon/hajolmaan/ 'kemanusiaan' 
Contoh: 
marsi- ... -an /marsirohan/ 
/marsibalosan/ 
/marsihataan/ 
3) Kata Benda Bentuk Berulang 
'pada berdatangan' 
'pad a berbalasan' 
'pada bercakapan' 
Ada beberapa macam bentuk ulang yang terdapat dalam bahasa Batak Si· 
malungun, yakni perulangan suku pangkal dan p,erulangan penuh. 

























b. Ciri-ciri Kata Benda 
'rumput-rumput' 
'kapuk' 





Ciri-ciri kata benda dalam bahasa Batak Silpah,mgun diuraikan sebagai 
berikut. 










2) Kata benda dapat didahului oleh hu 'ke', i 'di', dan hun 'dari'. 
Contoh: 
/hu tiga/ 'ke pekan' 
/hun dolog/ 'dari gunung' 
3) Kata benda dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 
Untuk manusia dengan menempatkan kata/halak/sebagai kata bantu bi-
langan. 
Contoh: 
/sahalak jolma/ 'seorang manusia ' 
/tolu halak jolma/ 'tiga orang manusia' 
Untuk benda digunakan kata bantu bilangan tertentu pula. Ternyata 
bahwa bahasa Batak Simalungun mempunyai beberapa macam kata 
-bantu bilangan untuk menghitung benda. 
Contoh: 
/tolujokkal hiow/ 
/lima lup~k sabah/ 
/onom rantey juma/ 
/dua sapah indahan/ 
'tigajengkal kain' 
'lima petak sawah' 
'enam rantai ladang' 
'dua piring nasi' 







'tiga ekor ayam' 
'lirna ekor babi' 
'tujuh ekor kerbau' 
'sembilan ekor kambing' 













c. Jenis-jenis Kata Benda 
'batu-batu' 
'orang-orang' 
Berdasarkan ada atau tidaknya kata bantu bilangan di ¥ttara kata bilangan 
dan kata benda, diperoleh tiga jenis kata benda. 
1) Kata benda manusiawi yang memerlukan kata bentuk bilangan/halak/di 
antara kata bilangan dan kata benda. 
Contoh: 
1siwah halak parpola11/ 'sembilan orang penangka~ katak' 
/tolu halak partiga-tiga/'tiga orang pedagang' 
2) Kata benda tak .. manusiawi, yang memerlukan kata bantti bilangan 
/rantey/ 'rantai', /pohul/ 'kepal' /holak/ 'dapat, dan lain-lain. 
Contoh: 
/tolu rantey juma/ 'tiga rantai tanah' 
/lima pohul indahan/ 'lima kepal nasi' 
/onom holak bona11/ 'enam depa benang' 
3) Kata benda hewani, yang tidak memer!ukan kata bantu bilangan dian-
tara kata bilangan dan kata benda. 
Contoh: 
/dua dayok/ 'dua ekor ayam' 
/tolu horbow/ 'tiga ekor kerbau' 
2 .1.2 .2 Kata Kerja (KK) 
a. Bentuk KK 
Bentuk kata kerja dalam bahasa Batak Simalungun adalah bentuk dasar. 
bentuk berimbuhan, bentuk ulang, dan bentuk majemuk. 
Di bawah ini diberikan contoh bentuk-bentuk itu. 
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Kata dasar yang mendapat awalan ni- dapat berfungsi seperti sisipaJJ 'kalau 
dilihat dari kedud.ukannya semata-mata. 
Awalan ni- ini berfungsi menafsirkan dan dapat bervariasi, misalnya, /ni· 








































































4) Kata Kerja Bentuk Majemuk 
Contoh: 
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/marian minum/ 'makan minum' 
/marian modom/ 'makan tidur' 
/tetawa tariluh/ 'gelak tangis' 
/hundul tiada11/ 'duduk berdiri' 
/marmilas marborgoh/ 'berpanas berdingin' 
b. Ciri-ciri Kata Kerja 
Ciri-ciri kata kerja bahasa Batak Sirnalungun adalah sebagai berikut. 
1) KK dapat diberi irnbuhan mar-, ma-, tar-, mam-, marika, ni-, 







































































































/borkoson/ 'akan diikat' 
/sombahon/ 'akan disembah' 
/uhumon/ 'akan dihukum' 

















3) KK dapat diikuti oleh hu, i, dan bun. 
Contoh: 
/laho hu/ 'pergi ke' 
/roh hun/ 'datang dari' 
/hundul i/ 'duduk di' 
c) Jenisjenis Kata IC:erja (KK) 
KK dalam bahasa Batak Sirnalungun dapat dibedakan sebagai berikut. 










Jika bentuk I) dipasifkan akan diperoleh bentuk sebagai berikut. 
Contoh : 
/podah ita77ar/ 'nasehat didengar' 
/garam iboli/ 'garam dibeli' 
/harotas isurat/ 'kertas ditulis' 
2) K.K yang dapat diikuti oleh objek tetapi tidak dapat dipasifkan. 
Contoh: 
/martonun bula77/ 'berteman selendang' 
/marjual lassina/ 'berjual cabe' 
/marlajar dodi77/ 'belajar nyanyi' 
3) KK yang dapat diikuti oleh dua objek jika diberi akhir -hon/ -kon. 
Contoh: 
/manaruhkon tino77os bani ina77/ 'mengantarkan kiriman un-
tuk ibu' 
/mamonophon arta bani ora77tua/ 'menyimpankan harta pada 
orang tua' 
/mambasahon surat bani oppu77/ 'membacakan surat untuk 
nenek' 





I mai:lad u77 I 
2 .1 .2 .3 Kata Sifat (KS) 




'berdusta ', 'berbohong' 
Bentuk KS dalam bahasa Batak Simalungun ada 4 macalJl , yaitu bentuk 
dasar, bentuk berimbuhan , bentuk ulang, dan bentuk majemuk. 
Di bawah ini diuraikan bentuk-bentuk itu satu demi satu . 











2) Kata Sifat Bentuk Berimbuhan 
Imbuhan pada KS dalam bahasa Batak Simalungun adalah mar-, ma-, 
tar-, par-, dan -an. 
Awalan mar-
Contoh: 











/saganjari ni tali/ 
/sabolak nijuma/ 















'sama panjangnya dengan tali' 
'sama lebar dengan ladang' 




'agak tinggi' i 













/bahatan/ 'lebih banyak' 
/podasan/ 'lebih cepat' 
/Iu.,,unan/ 'lepih sunyi' 
/bayakan/ 'lebih kaya' 










4) Kata Sifat Bentuk Majemuk 
Contoh: 
/ganja11 pondok/ 'panjang pendek' 
/ etek ba17gal/ 'kecil besar' 
/gija1) uhur / 'tinggi hati' 
/milas borgohan/ 'demam panas' 
b. Ciri-ciri Kata Sifat 
KS dalam bahasa Batak Simalungun mempunyai ciri-ciri seperti berikut. 
1) KS dapat mengikuti kata benda yang diterangkan dengan diantarai oleh 
na. 
Contoh: 
/halak na susi/ 
/ma'f1ga na matah/ 



















;}ebih kecil dari' 
'lebih panas dari' 
'lebih menderita dari' 
'lebih matang dari' 






'yang paling cantik' 
'yang paling baik' 
'yang paling besar' 
'yang paling takut' 













/saganjari ni jambulan/ 
/saganjari ni tobu/ 







'sama panjang dengan rambut' 
'sama panjang dengan tebu' 



























Kata sifat dalam bahasa Batak Simalungun dapat dibagi atas 4 jenis, yaitu 
sebagai berikut. 
1) KS yang menyatakan sifat biasa 
Contoh: 
/biar/ /mabiar/ 'takut' 
/borgoh/ /maborgoh/'dingin' 
/dantur/ /madantur/ 'hancur' 
2) KS yang menyataJ<an sifat yang sama ditandai oleh penambahan dos 
Contoh: 
/dos pombotoh/ 'sama pengetahuan' 
/dos gutul/ 'sama tengkar' 
/dos sura-sura/ 'sama cita-cita atau hasrat' 





'lebih menderita dari' 
'lebih kaya dari' 
'lebih besar dari' 
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Pengertian sifat lebih juga dinyatakan dengan membubuhi akhiran -an 





'lebih kecil dari' 
'lebih besar dari' 
'lebih hitam dari' 





2.1.2.4 Kata Bilangan (KBil) 
a. Bentuk-bentuknya 
'yang paling cantik' 
'yang paling merah' 
'yang paling kaya' 
Bentuk KBil, dalam bahasa Batak Simalungun adalah bentuk dasar, ben· 
tuk berimbuhan, bentuk berulang, dan bentuk majemuk. Berikut ini uraian 
tentang masing-masing bentuk itu. 








































3) KBil. Bentuk Berulang 
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'kira -kira lima ' 
'agak banyak' 
'agak sedikit ' 
'yang kedua' 
'yang kelima ' 
'yang ketujuh' 
Bentuk perulangan pada kata bilangan adalah sebagai berikut . 










/sada/ ___ ..,.., /sasada/ 'satu-satu , tunggal' 





d. Kata Bilangan Bentuk Majemuk 
Contoh: 
/dua tolu/ (ari) 
/tolu opat/ (ra11guan) 
/sada dua/ (taun) 
b. Ciri-ciri Kata Bilangan 
'b erempat-empat ' 
'beratus-ratus' 
'beribu-ribu ' 
'dua tiga (hari)' 
'tiga empat (pasang)' 
'satu dua (tahun)' 
Ciri-ciri kata bilangan bahasa Batak Simalungun adalah sebagai berikut. 
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1) Kata bilangan dapat berimbuhan pa- ... -hon 
Contoh: 
/paopathOn/ 'yang keempat' 
/palimahOn/ 'yang kelima' 
/papi tuhoni 'yang ketujuh' 
2) Kata bilangan dapat dihuburygkan dengan kata benda dengan di aatarai 
kata bantu bilangan seperti/halak/untuk benda man~si.8wi. 
Contoh: 
/tohi halak partiga-tiga/ 'tiga orang pedagang' 
/opat halak pardalam nahey/ 'empat orang pejalan !calci' 
/Hrna halak 1p8'agad/ 'lima orang penyadap' 
Untuk benda tak manusiawi.-dipakai kata bantu bilangan seperti /rantey/, 
/pohul/, clan /holak/. 
' 
Contoh: 
/lima rantey juma/ 'lima rantai idang' 
/tolu pohul indahan/ 'tiga kepal nasi' 
/pitu holak tali/ 'tujuh depa tali' 
3) Kata bilangan dapat berhubungan secara langsung dengan kata benda 
untuk benda yang menyatakan binatang (hewan). 
Contoh: 
/dua dayok/ 'dua (ekor) ayam' 
/tolu hambi11/ 'tiga (ekor)kambing' 
/lima ursa/ 'lima (ekor) rusa' 
Untuk menghitung benda-benda biasa (bukan manusiawi dan hewani) di-
pakai juga kata bantu bilangan. Untuk benda-benda yang berbutir-butir kecil 
dipakai kata bantu bilangan seperti /bantey/, /golom/, dan /hobon/. 
Contoh: 
/dua bantey horsik/ 
/tolu golom boras/ 
/lima h<?bon omey/ 
'dua bakul pasir' 
'tiga aellllam beras' 
'lima lumbuna padi' 
Untuk benda-benda yang. lebih besar digunakan kata bantu bilimgan /ka-
mata/ 'buah atau biji', /kibul/ 'buah atau biji'. 
Contoh: 
/lima kamata honas/ 'lima buah nenas' 
/tolu kamata ma1)ga/ 
/dua kibul botik/ 
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'tiga biji bangga' 
'dua buah pepaya' 
Untuk benda-benda yang tidak berbutir-butir, tetapi bertangkai diguna-
kan /rimpari/, /tikkil/, 'tangkai' . 
Contoh: · 
/lima rimpari rimbari/ 
/dua rimpari halawas/ 
/opat rimpari sorikoh/ 
/dua tikkil piniri/ 
/tolu tikkil rambey/ 
'lima tangkai rimbang' 
'dua tangkai jahe' 
'empat tangkai cengkeh' 
'dua tangkai pinang' 
'tiga tangkai duku' 
Untuk benda-benda yang beruas-ruas digunakan kata bantu bilangan 
/riawan/ 'ruas' . 
Contoh: 
/sada gomi t/ - /sagomi t hapur/ 
/sada gomi t/ ~ /sagomi t minak/ 
/sada gomi t/ - /sagomi t sirabun/ 
'secuil kapur sirih' 
'seoles minyak' 
'secuil abu' 
c. Jenis Kata Bilangan 
Kata bilangan dalam bahasa Batak Simalungun ada tiga jenis, yaitu sebagai 
berikut. 
1) Kata bilangan yang menyatakan jumlah tertentu dinyatakan dengan ka-


















3) Kata bilangan yang menyatakan kumpulan atau tingkatan ya\lg diwu-










Kata yang digolongkan ke dalam jenis partikel ialah kata yang berada 
di luar KB, KK, KS, dan KBil. 
a. Bentuknya 
Dilihat dari bentuknya partikel dapat dibedakan atas 2 jenis, yakni bentuk 
dasar dan bentuk majemuk. 
Di bawah ini diberikan contoh masing-masing bentuk itu. 










2) Partikel Berbentuk Majemuk 












Ciri partikel dalam bahasa Batak Simalungun adalah sebagai berikut. 
1) Partikel yang dapat diberi imbuhan 








'di kampung ' 
'ke pekan ' 
'kepada ibu ' 
3) Partikel yang dapat mengikuti kata kerja atau mendahului kata kerja. 
Conteh : 
/marlittun homa / 'berlari pula' 
/marsahap hansa/ 'berbicara saja' 
/manurat mando / 'menulis saja lagi' 
/ lanjar modem/ 'terus tidur ' 
/lapo mulak/ 'belum pulang' 
/dob misir / 'sesudah berangkat ' 






c. Jenis Partikel 
'sangat sakit ' 
'amat rindu' 
'kecil saja ' 
'pendek benar' 
Berdasarkan fungsinya, partikel dalam bahasa Batak Simalungun dapat di-
,bedakan atas partikel penegas (Prt.1), partikel penjelas (Prt.2), dan partikel 
penghubung (Prt.3). 
Berikut ini dijelaskan masing-masing partikel itu . 
I) Partikel Penegas (Prt.1) 
Tugas partikel ini adalah untuk mempertegas atau memberikan tekanan 
pada kata lain yang diikuti atau didahuluinya . Yang dapat digolongkan ke da-
lam partikel penegas ini ialah kata-kata berikut /pe/ 'pun ', /ma/ '!ah', /do/ 
'!ah', 'kah'. 
Contoh : 
/sada pe la7)/ 
/antigan do/ 
/andohar ma/ 




2) Partikel Penjelas (Prt .2) 
Tugas partikel penjelas ini adalah untuk menjelaskan kata-kata lain. Kata-
kata yang dijelaskan itu dapat berupa kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan; 
















3) Partikel Penghubung (Prt.3) 
Sebagai penghubung, partikel ini terletak di antara kedua buah kata yang 
clihub4ngkannya. Kata-kata yang dihubungkannya mungkin berupa kata kerja 
dengan kata benda, kata benda dengan kata benda, kata benda dengan kata si-
fat. Kata-kata ynag digolongkan ke dalam partikel penghubung ini ialah I i 
I 'di', I hu/ 'ke', /hun/ 'dari', /bani/ atau /bai/ 'pada', untuk', /hunbani/ 'dari-
pada', /hubani/ 'kepada', dan /na/ 'yang', /pakon/, /ampa/ 'dan'. 
Contoh: 
/marianan i Raya/ 
/laho hu tiga/ 
/roh hun sabah/ 
/tinof'/Os bani (bai)inaf'// 
/paulak hubani amaf'// 
/ijalo hunbuni halak/ 
/rumah na jef'/es/ 
/indahan pakon lompah/ 
/duit ampa pirak/ 
2.2 Proses Morfologi 
'tinggal di Raya' 
'pergi ke pakan' 
'datang dari sawah' 
'kirirnan untuk ibu' 
'kembalikan kepada ayah' 
'diterima dari (pada) orang' 
'rumah yang cantik' 
'nasi dan lauk' 
'uang dan perak' 
Proses morfologi terjadi dengan jalan pengawalan, penyisipan, penga-
khiran, pengulangan, dan pemajemukan. Berikut ini akan diuraikan masing-
masing proses itu. 
2.2.l Awalan 
~J Dalam bahasa Batak Sirnalungun terdapat awalan yaitu awalan mar-,1 




Awalan mar- tidak mengalami perubahan bentuk ketika berhubungan de-










Contoh dalam kalimat : 
/mardalan nahey si Torkis hu tiga/ 
'Berjalan ka:ki si Torkis ke pekan .' 
'Si Torkis berjalan kaki ke pekan .' 
/ibotoh amboru martonun bulari/ 
'Pandai bibi bertenun selendang.' 
'Bibi pandai bertenun selendang.' 
/marinari do ahubai halak ai/ 
'Beribulah saya kepada orang itu .' 
'Saya beribu kepada orang itu .' 
/marhotek do induri dayok dob martolur/ 
'Berkotek induk a yam sesudah bertelur .' 
'Ayam betina berkotek sesudah bertelur ,' 
b. Distribusi 
Awalan mar- dapat berhubungan dengan KB, KK, KS, dan KBil . 
(mar-+kb) /mase marbapa ho bai tularimu?/ 
'Mengapa engkau berbapa kepada pamanmu?' 
'Mengapa berbapa kau kepada pamanmu?' 
(mar-+KK) /bore naslam ma bakku panorari marsahan Simalungun/ 'Beri 
kalianlah ba&iku kesempatan berbicara (dalam bahasa) Simalu-
ngun.' 
'Pada kesempatan ini izinkanlah saya berbicara dalam bahasa 
Batak Simalungun.' 
(mar-+KS) /mardamey ma hita sama hita/ 
'Berdamailah kita sama kita .' 
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(mar-+KBil) /marribu-ribu binta17 na i la17it/ 
'Beribu-ribu bintang yang di langit.' 
'Bintang di langit beribu-ribu.' 
c. Arti 
Awalan mar- mempunyai bermacam-macam arti. Hal ini ditentukan oleh 
kata dasar tempat melekatnya awalan itu. 
Dalam uraian berikut ini arti-arti awalan mar- diberikan dengan bertitik 
tolak dari kata dasar. 
I) Dengan kata dasar kata benda mar- membentuk arti sebagai berikut. 
a . Mempunyai 
Contoh : 
/lape 017ga ia jumpa hota17 marduri/ 
'Belum pernah ia berjumpa dengan rotan berduri.' 
Arti yang sama terdapat pada kata-kata: . 
/marhabo17/ 'bersayap' 
/marduit/ 'berduit' 
/martolu nahey/ 'berkaki tiga' (bertongkat) 
b. Menunjukkan sapaan 
Contoh : 
/mase marbapa ho bai tula17mu? / 
'Mengapa engkau berbapa kepada pamanmu?' 
Demikian pula halnya dengan: 
/marina17/ 'beribu' 
/marompu17/ 'bernenek' 
/marama17/ 'berbapak', 'berayah' 
c. Mengeluarkan bunyi 
Contoh: 
/marhotek do indu17 dayok/ 'lnduk ayam itu berkotek,' 










d. Menyatakan perbuatan sendiri 
Contoh: 
/marsormin ho ase i tandai ho bohimu/ 
'Berkaca kau agar kau kenal wajahmu.' 




e. Menyatakan mata pencaharian 
Contoh: 
/marbagod do amaT/ pasikolahon ahu/ 
'Menyadaplah ayah menyekolahkan saya .' 
'Ayah menyadap (enau) menyekolahkan saya.' 







2) Dengan kata dasar KK mar membentuk arti sebagai berikut. 
a . Melakukan pekerjaan 
Contoh: 
/mardalan si Mardi hu tiga/ 
'Berjalan si Mardi ke pekan .' 
'Si Mardi berjalan (kaki) ke pekan.' 
Demikian juga halnya dengan contoh berikut : 
/marlajar/ 'belajar ' 
/martokkok/ 'mencencang ' 
/martonun/ 'bertenun' 
b. Menyatakan perbuatan berbalasan 
Contoh : 
/mase ra ho martiT1gil pakon inafl-inafl? / 
Mengapa kau mau berkelahi dengan ibu-ibu? 








3) Dengan kata dasar KS mar- membentuk arti berada dalam keadaan. 
Contoh: 
/marmalas uhur ma namin nasiam/ 
'Bersuka hatilah kiranya kalian.' 
'Kiranya kalian bersuka hatilah.' 
'Kalian S"eharusnya bersuka hati.' 
Demikian juga dengan contoh-contoh berikut: 
/marpusok uhur/ 'bersedih hati' 
/marsubil uhur/ 'beriri hati' 
/mardamey/ 'bedamai' 
4) Dengan kata dasar Kbil. (berulang) mar- membentuk arti menyatakan 
banyak/kelompok. 
Contoh: 
/marribu-ribu do halak roh hubani pesta ai/ 
'Beribu-ribulah orang datang ke pesta itu.' 
'Orang,beribu-ribu datang ke pesta itu.' 








Awalan mar- berfungsi membentuk KK dari kata dasar KB dan KS. 
Contoh: 




(kata dasar KS) 
/mardamey/ 











Awalan ma- mempunyai bentuk yang beragam-ragam. Keragaman itu di-
tentukan oleh fonem awalan kata dasar. Ragam awalan ma- itu adalah ina-, 
















Ada dua jenis awalan ma-, yang ditandai oleh dua bentuk yang berbeda, 
yaitu sebagai berikut . 























'rindu akan nenek' 
'rindu akan bapak' 



















Arti awahtn ma- ditentukan oleh kata dasar yang dtlekatlnya . Di bawah 
ini diuraikan arti itu satu per satu. 
ma 1 - dengan kata dasar kata benda membentuk arti sebagai berikut. 
a. Rindu akan .. . 
Contoh: 
/manja do niombah artgo maoppu11/ 
'Manja lah anakjika rindu akan nenek .' 
'Jika anak selalu rindu akan neneknya, manja.' 
Contoh lain untuk golongan ini ialah : 
/mabapa/ 'rindu akan bapak' 
/mainart/ 'rindu akan ibu' 
/matondo11/ 'rindu akan mertua' 
b . Menyatakan musim 
Contoh: 
/holani maudan, gunup halak marsuan/ 
'Karena musim hujan, semua orang bertanam.' 
Demikian juga halnya dengan contoh di bawah ini: . . 
/malogow/ 'musim kemarau' 
/matula/ 'musim bulan tula' 
2) ma-1 dengan kata dasar KK membentuk arti suka/gernar. 
Contoh: 
/niombahni manja11al turnart/ 'Anaknya bandel sekali.' 
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'suka/gemar minum, (mabuk) 
'suka/gemar menyanyi' 
'suka/gemar mengambil' 
(harta orang lain)' 
3) ma1 - dengan kata dasar KS memb entuk arti berbeda dalam keadaan. 
Contoh: 
/halani mabiar sidea , sahalak pe laT) na pag/ 
'Karena mereka takut , seorang pun tak berani bicara.' 
Sama halnya dengan contoh berikut ini : 
/marigat / 'koyak ' 
/malambas/ 'luas ' 
/maborgohf 'dingin ' 
ma2- dengan kata dasar KK dapat membentuk arti melakukan perbuat-
an . 
Contoh : 
/laho ma ia hu tiga mamboli garam/ 
'Pergilah ia ke pekan membeli garam.' 
'Ia pergi ke pekan membeli garam. ' 








Awalan ma- dalam bahasa Batak Simalungun dapat membentuk KS dari 
KB. 
Contoh : 
ma+KB /ma/ + /oppuT)/ 
/ma/ + /bapa/ 
/ma/+ /inaT)/ 









pa1 - adalah pa- tanpa nasal; 
















pa1 - dapat dihubungkan dengan KK, KB, KS, dan KBil. 
Cont oh: 
pa+KK /pa/ + /tuduh/ /patuduh/ 
/pa/ + /sintak/ /pasintak/ 
/pa/+ /sip/ /pasip/ 
pa+KB /pa/ + /rumah/ /parumah/ 
/pa/ + /sunut/ /pasunut/ 
/pa/ + /lumba/ /palumba/ 
pa+KS /pa/ + /gerger/ /pagerger/ · 
/pa/+ /dear/ /padear/ 
/pa/ + /barigal/ /pabarigal/ 
pa+KBil /pa/ + /sada/ /pasada/ 
/pa/ + /ganda/ /paganda/ 
/pa/ + /otik/ /paotik/ 
JJBi- hanya dihubungakan dengan KK 
Contoh: 
/pa/+ /tortor/ /panortor/ 
/pa/ + /sayat/ /panayat/ 



















Arti awalan pa (pa1 - dan pa2 -) 4apat diuraikan sebagai berikut. 
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1) pa1 - jika dihubungkan dengan KB, membentuk arti memasukkan ke 
atau memberikan. 
Contoh : 
/Sidea pahobon omey/ 
'Mereka memasukkan pa di ke lumbung. ' 
Contoh yang lain ialah : 
/parumah/ 'memasukkan ke rumah' 
/pasurut/ 'memasukkan ke kandang' 
/palumba/ 'memberikan nasehat' 
2) pa1 - jika dihubungkan dengan KK, membentuk arti membuat jadi (kausatif). 
Contoh : 
/radirgak ulumu/ 'Tegakkan kepalamu.' 
Demikian juga contoh berikut ini: 
/patunduk/ 'membuat jadi tunduk ' 
/pata77is/ 'membuat jadi tangis' 
/papodom/ 'membuat jadi tidur' 
3) pa1 - jika dihubungkan dengan KS, membentuk arti membuat menjadi (lebih). 
Contoh : 
/_pajC17es parlahomu/ 
'Buatlah lebih baik lagi kelakuanmu .' 
'Buat lebih baik kelakuanmu .' 






't inggikan ' 
4) pa1 - jika dihubungkan dengan KBil. , membentuk arti membuat jadi. 
Contoh : 
/paotik parrupeyanni/ 
Contoh yang lain ialah: 
/pasada/ 
'Buat jadi sedikit jatahnya.' 







J>a:?- yang hanya dapat dihubungkan dengan KK membentuk arti-arti 
sebagai berikut: 
1) Menyatakan alat untuk melakukan pekerjaan 
Contoh: 
/buat batu in pandai?gur marw,a/ 
'Ambil batu itu pelempar mangga.' 
Sama halnya dengan contoh di bawah ini : 
/panayat/ 'alat untuk menyayat' 
/pa71arjuk/ 'alat untuk menjolok' 
/pana71kut/ 'alat untuk mengikat' 
2) Menyatakan orang yang suka melakukan pekerjaan atau sebagai rnata 
pencaharian. 
Contoh: 
/tula71ni panopa gupak/ 'Parnannya penempa parang.' 
Contoh yang lain adalah sebagai berikut: 




'Orang yang suka mencuri' 
'Orang yang pencahariannya mem-
babat' 
3) Menyatakan car a melakukan perbuatan. 
Contoh: 
/pa71abakni bahat halak marosuh/ 









Fungsi awalan pa- (pa1 ._ dan pa2 - ) dalam bahasa Batak Simalungun da-
pat diuraikan sebagai berikut. 
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1) pa1- membentuk KK dari kata dasar KB, KS, dan KBil. 
Contoh : 
(pa1 + l\B) /pa/+ /rumah/ ___ /parumah/ (KK) 
'memasukkan ke rumah' 
(pa1 +KS) /pa/+ /dear/ - /padear/ (KK) 
'perbaiki' 
(pa1 + KBil) /pa/ + /sada/ /pasada/ (KK) 
'satukan' 
2) pa2- membentuk KB dari kata dasar KK. 
Contoh: (pa2 + KK) 
pa2 + /sayat/ /panayat/ (KB) 
pa2 + taba/ /panaba/ (KB) 
pa2 + lossi77/ 
2 .2.1.4 . Awalan par-
2.2.1.4 Awalan par-
a. Bentuk 




Awalan par- jika dihubungkan dengan kata dasar, tidak mengalami peru-










'hari lahir ' 
'duluan' 
'b elakangan' 
Awalan par- dalam bahasa Batak Simalungun dapat berhubungan dengan 




/par so ban/ 


























Arti awalan par- sangat bergantung kepada kata dasarnya. Jika awalan 
par- dihubungkan dengan kata benda, awalan itu berarti sebagai berikut. 
















































'duluan', 'lebih <lulu' 
'belakangan', lebih belakang' 
'lebih bawah' 










Fungsi-fungsi awalan par- adalah membentuk KB dari kata dasar kata ker-
ja dan kata sifat . 
Contoh: 
/par/+ /judi/ 'parjudi/ 
/par/+ /Sa.hap/ ___ /parsahap/ 
/par/ + /la17kah/ /parla17kah/ 
Kata dasar KS 
Contoh : 
/par/+ /sip/ 












2 .2 .1.5 Awalan tar-
a. Bentuk 










Awalan tar- dalam BBS dapat dihubungkan dengan kata benda, kata ker-
ja, kata sifat, dan kata bilangan. 




































Awalan tar- membentuk arti yang bermacam-macam, yang ditentukan 
oleh kata dasarnya. Arti-arti itu adalah sebagai berikut. 
1) Dengan kata dasar KB membentuk arti terkena , sampai ke. 
Contoh: 
/hatop do ia marsahap tarpogu/ 
'la sering berbicara sampai ke empedu.' 
'Keraplah ia berbicara terempedu .' 
Contoh lain : 
/tarurat/ 
/tarbatu/ 
/tar ho Ii/ 
'sampai ke urat' 
't erkena batu' 
't ertulang' 
2) Dengan kata dasar KK membentuk arti sebagai berikut. 
a. Dapat di 
Contoh: 
/tara17kat ia do sasarah ai/ 
'Peti besar itu terangkatnya .' 








b. Tak sengaja melakukan perbuatan 
Contoh : 
/tarboan ia ugasan hasoman/ 
'Terbawa olehnya barang temannya .' 
Contoh lain : 
/tardogey/ 'tak sengaja menginjak ' 
/tartuktuk/ 'tak sengaja kesandung' 
3) Dengan kata dasar KS membentuk arti sebagai berikut. 
a. Agak 
Contoh : 
/tarbiro17rupani/ 'Wajahnya agak hitam.' 
'Agak hitam wajahnya.' 










/halani ulahmu, tarbador hita haganupan/ 
'Karena tingkah laku mu, menjadi malu kita semua.' 
Contoh lain: 
/tarmurmur/ 'menjadi termasyhur' 
/tarbujur/ 'menjadi lebih baik' 
/tarpuji/ 'menjadi lebih terpuji' 
4) Dengan kata dasar KBil., membentuk arti agak, kira-kira. 
Contoh: 
/tarbahat do halak na roh/ 









Awalan tar- berfungsi membentuk kata kerja dari kata benda. 
Contoh: 
/tarholi-holi agani ai, do pantan darah ni/ 









'menjadi seperti ular' 




/i/ + /padar/ /ipadar/ 
/i/ + /alap/ /ialap/ 
/i/ + /buha/ /ibuha/ 
/i/ + /bogbog/ ----- /ibogbog/ 
b. Distribusi 













Awalan i- berarti/berfungsi membentuk KK pasif denga~ arti menyatakan 
dilakukannya perbuatan. 
Contoh : 
/aha na ialap ni inaTJ hunjuma?/ 
'Apa yang diambil ·oleh ibu dari ladang?' 









Awalan m&flka- tergolong awalan yang tidak mengalami perubahan bila 
dihubungkan dengan kata dasar . 
Contoh: 
b. Distribusi 
/maTJka + /dabuh/ - /maTJkadabuh/ 
/maTJkaf + /talpok/ - /maTJkatalpok/ 
/maTJka/ + /mistak/ - /maTJkamistak/ 
Awalan maTJka- hanya dirangkaikan kata kerja . 
Contoh : 










Arti awalan maflka- adalah menyatakan perbuatan yang tak teratur dan 
dilakukan oleh banyak pelaku. 
Contoh: 
/ma17katalpok ranting ni hayu/ 








2.2.I .8 AwaJan mani-
a. Bentuk 
Awalan marsi- juga tidak mengalarni perubahan bentuk jika dihubungkan 


















Arti/fungsi awalan mani- sama dengan arti/fungsi awalan 1Da17ka-, yang 
dibicarakan sebelum ini, yaitu menyatakan perbuatan yang terjadi secara tak 
teratur dan dilakukan banyak pelaku. 
Contoh: 
/marsita11is miombahni ma ido duit/ 
'Pada menangis anaknya minta uang.' 
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Pada mulanya diduga orang awalan ni- seperti sisipan /in/ . Akan tetapi, 
bila diteliti kata dasar yang dirangkaikan, maka jelas bahwa yang diduga sisi-
pan itu sebenarnya adalah awalan. 
Misalnya: /ni/ + /suan/ /nisuan/ 'ditanam' 
a. Bentuk 
Awalan ni- dirangkaikan pada kata dasar sebelum fonem yang pertama 
(fonem awal) kata dasar yang dirangkaikan. 
Contoh: 





Awalan ni- dirangkaikan melekat pada kata kerja. 
Contoh : 
c. Arti 
/nil + /partgart/ 
/ni/ + /buat/ 











Awalan ni- membentuk arti yang sama dengan i- yaitu menyatakan per· 
buatan yang dipasifkan. 
Contoh: 











Fungsi awalan ni- adalah membentuk kata kerja pasif. 
· Contoh: 
/rosuh fua71 ma71anho dayok nipanga71 (pinaTlpl)/ 
'Suku ibu memakan ayam (yang) dip•n .. ng.' 
/on ma palia nisuan (sinuan) ni ompuf1la ondi/ 
'lnilah petai yang ditanam oleh nenek kita dahulu.' 
2 .2 .2 . Silipan 
Dalam BBS dikenal si~a -un-, -ul-, dan -w-. Di bawah ini 
diuraikan masing-masing sisipan itu. 
2.2.2.1 . Silipan -um-
a. Bentuk 
Ada tiga macam bentuk -um- jika bentuk itu dirangkaikan dengan kata 
dasar, yaitu sebagai berikut. 










'bergerak kesana kemari, lasak' 
'gelisah resah' 




c.-um- bervariasi menjadi ut, ub, up, us, up, 
Contoh: 



























'bergerak ke sana ke mari {lasak)' 
'gelisah resah' 
'riuh resah' 
Jika dihubungkan dengan kata dasar sisipan -um- membentuk arti/fungsi 
perbuatan yang berulang-ulang dilakukan atau menyatakan ai'ti sangat pada 
kata dasar kata sifat. 
Contoh: 
/humatio71 do ia manorihi duitni na-mago in/ 





I gurnaliti11 / 





























Siaipan -ul- dan -ur- huya dipat dinnabftan deapn kata k«ja dan 
kata sifat. 






























'sangat ceroboh, seenaknya' 
Sisipan -ul- dan -ur- berfungsi/membuat arti menyatakan perbuatan 
berulang-ulang dilakukan atau menyatakan sifat 11Dpt. 
Contoh: 
/hulojor do .ia halani hatadi'1an/ 
'Sangat tergesaJah ia karena ketinggalan.' 
/saflgah mardalan i atas titi, ia gurama77 twna77/ 












Akhiran yang terdapat dalam BBS adalah -an, -on' -hon, dan -tu. 
Di bawah ini diuraikan akhiran satu demi satu 
2.2.3.1 . Akhiran -an 
a. Bentuk 
















Akhiran -an tidak mengalami perubahan bentuk jika dihubungkan dengan 

















Arti akhiran -en ditetttukan oleh kata dasar yang dirangkaikan yaitu kata 
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kerja dan kata sifat. Jika akhiran itu dirangkaikan denpn kata dasar kata kcr-
ja, akhiran itu bcrarti sebagai bcrikut. 
a. Menyatakan tempat 
Contoh: 
/sapah pa71ananni sapah hayu/ 
'Piring tempat makannya piring kayu.' 
Contoh lain: 
/podoman/ 'tempat tidur' 
/sandeyan/ 'tempat bersandar' 
/hundulan/ 'tempat duduk' 
b. Menyatakan benda yang dikenal perbuatan 
Contoh: 
/omey dt>geyan bahat tuma71/ 








c. Menyatakan alat melakukan perbuatan 
Contoh: 
/pa71ga11an ni jagal humbani buluh/ 









'alat pemintal tali' 
Lru~ ipajofljo71 i atas timbunan/ 
'Rurrtah didirikan di atas (tanah) hasil menimbun.' 
'Rurdah didirikan di atas timbunan (tanah).' 
Contoh lain!: 






2) Jika akhiran itu dirangkaikan dengan kata dasar kata sifat, akhiran itu 
berarti sebagai berikut. 
a. Menyatakan lebih 
Contoh: 
/bahatan do na so roh/ 
'Lebih banyaklah yang tidak datang.' 








b. Menyatakan dalam keadaan yang disebut oleh kata dasar 
Contoh: 
/boritan ia dob mulak hun tiga/ 






'dalam keadaan panas' 
'dalam keadaan dingin' 
'dalam keadaan resah' 








2 .2 .3 .2 . Akhiran -on 
a. Bentuk 
Bentuk akhiran -on tidak mengalami perubahan jika dihubungkan dengan 
kata dasar. 
Contoh: 
/inum/ +/on/--- /inumon/ 'yang diminum' 
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/jomw:/ +/on/ ---/jomuron/ 
/hutu/ + /on/ /hutuon/ 
/begu/ + /on/ /beguon/ 
/ulog/ + /on/ /ulogon/ 
/ana.s/ + /on/ /anason/ 
b. Distribusi 




'penyakit karena na.na.s' 










'kutuan, banyak kutu' 
'berulat' 
'borokan, kudisan' 
'yang di tanam' 
'yang dijemur' 
'yang diminum' 
Dilihat dari kata dasarnya, akhirnya -on membentuk arti sebagai berikut. 
1) Jika kata dasar kata kerja, arti yang dibentuknya ialah menyatakan 
benda yang di. 
Contoh: 
/bonih suanon domma tubuh/ 














/limbuah ni tna'f/ga ai ulogon/ 







b. Mertyatakan sejenis penyakit yang disebabkan kata dasar. 
Contoh: 
/halak joriflOn taflis-tafliS/ 
'Orang yang sakit karena jengkel itu menangis.' 
/aha do tambarni ha anason ase podas malum? I 






'penyakit karena makan ubi' 
'penyakit karena makan petai' 
'penyakit karena makan cendawan' 







'yang direbus, dimasak' 
2 .2 .33 Akhiran -hon 
•• Bentuk 
Akhiran ini mengalami perubahan bentuk jika dihubungkan dengan kata 
dasar. 
Perhatikan contoh ini. Di samping bentqk: 
fboan/ + /hon/ /boanhon/ 
/lima I + /hon/ /limahon/ 
Ada pula bentuk 
b. Diltribusi 
/pajok/ + /hon/ /pajogkon/ 





Akhiran -hon 'dapat berhubungan dengan kata benda, kata kerja, dan kata 
bilangan. 























'tigakan' jadikan tiga' 
'empatkan, jadikan empat' 
'sembilankan, jadikan sembilan' 
Arti yang dibentuk oleh akhiran =-hon ditentukan oleh kata dasar yang di-
rangkaikan. 
Jika akhiran itu dirangkaikan kata dasar kerja, akhiran itu berarti menyata-
kan membuat jadi. 
Contoh: 
/pajogkon hayu in bani tano/ 








2) Jika akhiran itu dirangkaikan dengan kata dasar kata benda, akhiran itu 
berarti menjadi sebagai. 
Contoh: 









3) Jika akhiran itu dirangkaikan dengan kata dasar kata bilangan, akhiran 
itu berarti menjadikan sebanyak yang disebut oleh kata dasar. 
Contoh: 
/opathon manogu bata17 hayu ai/ 
'Jadikan empat (orang) menarik pohon kayu itu.' 








Akhiran -hon berfungsi membentuk kata benda dan kata bilangan menja-
di kata kerja. 
Contoh: 
/tudu17kon ma hiow on ase ula17 milasan ia/ 
'Pertudunganlah (jadikanlah tutup kepala) kain ini supaya ja-
ngan kepanasan dia.' 
/lirnahon, ase ma170nai tikaman on/ 
'Jadikanlah lirna (pasang mu) supaya menang.' 
/age tadi17hon ia, a11go na17ethu ia mardalan/ 
'Tinggalkan saja dia bila terlampau lambat berjalan.' 
2.2.3.4. Akhiran -i 
a. Bentuk 
Bentuk akhiran -i tidak mengalanli perubahan bila dihubungkan dengan 












Akhiran -i-di dalam Bahasa Batak Simalungun dapat dihubun;kan ~ 
kata dasar kata benda dan kata kerja. Dengan kata-kata daar lainnya alcbfran 
ini tak dapat dihubungkan. 

















Arti yang dibentuk oleh akhiran -i ditentukan oleh kata dasar yang di-
rangkaikan. Oleh karena itu, artinya harus dilihat dari kata dasar itu. 
1) Dengan kata dasar kata ·benda, akhiran -i membentuk arti sebagai 
berikut. 
a. Membuang apa yang disebut kata dasar. 
Contoh: 
/rihiti nasiam boras si dahanon/ 
'Pasiri kalian beras yang akan di tanak.' 





'membuang sisik' (ikim) 
'membuang kutu' (dari kelapa} 
b Memberi, Jllenaruh apa yang disebut kata dasar. 
Contoh: 
/hapuri lo bey demban ai/ 'Kapuri dulu sirih itu.' 
Contoh lain: 






2) Dengan kata dasar kata kerja, akhiran -i membentuk arti sebagai beri-
kut. 
a. Mengerjakan perbuatan berulang-ulang. 
Contoh: 








b. Membuat menjadi seperti yang disebut kata dasar. 
Contoh: 
/ula17 rigati bulu17 pisa17 in/ 






'membuat jadi tersayat' 
'membuat rata terpotong' 
'membuat jadi menyala' 
































Arti akhiran -tu dalam bahasa Batak Sirnalungun adalah menyatakan sa· 
ngat, terlalu paling. 
Contoh: 
/dokohtu sidea mulak hunjuma/ 
'Terlalu lama mereka pulang dari ladang.' 




















Dalam bahasa Batak Sirnalungun konfiks ha- ... -an/on, marai- .. 
. -an, dan pa- ... -hon/kon. 
Uraian mengenai konfiks-konfiks itu diberikan di bawah ini. 
2.2.4.1 Konfics ha- ... an/on 
a. Bentuk 
Konfiks ini bervariasi bentuknya antara ha- ... -an dan ha- ... -on, 
Contoh: 
/harajaan/ - /harajaon/ 
/habeguan/ - /haboguon/ 






Konfiks ha- ... on/on dapat dirangkaikan pada kata benda dan kata sifat. 

















Arti yang dibentuk oleh konfiks ha- ... -on/an ditentukan oleh kata da-
sarnya . Di bawah ini diuraikan arti konfiks itu . 
1) Dengan kata dasar kata benda ha- . . . on/an membentuk arti perihal 
atau tempat. 
Contoh : 
/harajaon ni raja Raya na mabajan/ 
'Kerajaan (dari) raja Raya yang lalim.' 
/tamurmur do bara17 huja pe/ 
'Terkenal lah ke mana-mana.' 







2) Dengan kata dasar kata sifat ha- ... -on/an membentuk arti perihal 
atau keadaan yang disebut kata dasar . 
Conteh: 
/habonaron do bona/ 'Kebenaran lah sumber' 
'Kebenaran adalah sumber (segala-galanya).' 
Conteh lain : 



























Konfiks marsi- . . . -an dapat dirangkaikan pada kata dasar kata kerja dan 
kata sifat . 














'tak sama hitam' 
'tak sama merah' 
'tak sama pendek' 
Konfiks marsi- ... -an membentuk arti bermacam-macam, yang ditentu-
kan oleh kata dasarnya. 
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Di bawah ini diwaikan arti konfiks marsi- ... -an itu. 
Konfiks marsi- ... -an dengan kata dasar kata kerja membentuk arti berba-
lasan. 
Contoh: 
/domma dokah sidea la17 marsiidahan/ 
'Sudah lama mereka tidak sating melihat.' 
'Mereka sudah lama tak berjumpa.' 
Contoh lain: 
/marsibotohan/ 'sating mengetahui' 
/marsidaf1guran/ 'saling melempar' 
/marsisu17kunan/ 'saling bertanya' 
Konfiks marsi- ... an dengan kata dasar kata sifat membentuk arti'perbeda-
an, tak sama. 
Contoh: 
/marsibolakan juma ni sedea/ 
'Tak sarna luas ladang (dari) mereka' 






'tak sama hitam' 
'tak sama kecil' 
'tak sama tinggi' 
Konfiks marsi- ... an berfungsi menyatakan perbandingan, ketidaksama-






2.2.4.3 Konfiks pa- ... -hon/kon 
a ; Bentuk 
'tak sama hitam' 
'tak sama kecil' 
'sating melihat' 
'sating melempar' 



















Konfiks pa- .. .hon/kon mempunyai arti/fungsi menyatakan tingkat. 
Contoh : 
/niombahni paduahon boritan/ 





2 .3 . Pro1e1 Morfofonemik 
'yang keenam' 
'yang ke tujuh' 
'yang ke empat' 
Morfofonemik bahasa Batak Simalungun yang dibicarakan dalam 
penelitian ini hanyalah sepintas saja, tidak begitu mendalam, sesuai dengan 
yang telah dikemukakan pada 1.11., yakni hanya hal yang dianggap telah 
memadai untuk keperluan pembicaraan morfologi dalam kaitannya dengan 
sintaksis. 
2 .3 .1 Pro1e1 Morfofonemik ma- dan pa-
Proses morfofonemik yang terlihat pada ma- dan pa- dalam bahasa 
Batak Simalungun adalah perubahan ma- dan pa- menjadi maN- dan paN-. 
Hal-hal yang diperhatikan mengenai morfofonernik maN- dan paN- ini 
ialah sebagai berikut. 
a. Jika maN- dan paN- dirangkaikan dengan kata yang berfonem awal 





'bawa' - /mamboan/ 
/pamboan/ 







b. Jika maN- dan paN- dirangkaikan dengan kata yang berfonem awal 







'pegang' - /manjolom/ 
/pajolom/ 







Perlu ditambahkan bahwa /nl I sering juga diucapkan I 11 I, misalnya: 
/manlulus/ diucapkan [mallulus] 
/panlulus/ diucapkan (pallulus] 
c. Jika maN- dan paN- dirangkaikan dengan kata yang berfonem awal /g, 






'kikis' - /marigisgis/ 
I parigisgis/ 
'pikul' - /marihalluri/ 
/parihalluri/ 












/osor/ 'geser' - 1/mariosor/ 'menggeser' 
/pariosor/ 'penggeser' 
/umbal/ 'gonggong' _./mariumbal/ 'menggonggong' 
/pariumbal/ 'penggonggong' 
Dalam penggunaan sehari-hari /ri h/ sering juga diucapkan /kk/, misalnya 
/ma17hallu17 I diucapkan [ makkallu17] 
/pa17hallu17/ diucapkan /pakkallU17] 
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d. Jika llllN- dan paN- dirangkailcan dengan kata yang berfonem awal/ 1, 
t/, maka N menjadi /n/ dan fonem awal itu luluh. 
Contoh: 
/••p/ 'hapus' /mansaap/ 'menghapus' 
/panaap/ 'penghapus' 
/taba/ 'tebang' /manaba/ 'menebang' 
/panaba/ 'penebang' 
Jika maN- dan paN- dirangkailcan dengan kata yang berfonem awal /p/, 
maka N menjadi /m/, dan fonem awal itu luluh. 
Contoh: 
/piat/ 'pijit' /mamiat/ 'memijit' 
/pamisat/ 'pemijit' 
/pohul/ 'genggam'-/mamohul/ 'menggenggam' 
/paroohul/ 'penggenggam' 
Jika maN- dan paN- dirangkaikan dengan kata yang berfonim awal /k/, 
maka N menjadi /k/. 
Contoh: 
/kuhur/ 'kukur' 










Jika -hon dirangkaikan dengan kata yang berfonem akhir /h, g/, ma-









'tunjuk' _ /tuduhkon/ 
'tekan' - /odohkon/ 
'sembah' - /10mbahkan/ 
'potong' - /obongkon/ 
'terbang' - /habaflkon/ 









/alop/ 'jemput' - /alophon/ 'jemputkan' 
/taba/ 'tebang' - /tabahon/ 'tebangkan' 
/alit/ 'lilit, ---+ /alithon/ 'lilitkan' 
/a pus/ 'sapu' 
-
/apushon/ 'sapukan' 
/tolu/ 'tiga' --+ /toluhon/ 'tigakan' 
2 .3 .3 Proses Morfofonemik -bu 
Hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai proses morfofonemik -bu 
ini adalah sebagai berikut. 







'pesan' _ /tonahku/ 
'sawah' - /sabahku/ 
'malas' _ /rayonku/ 





b. Jika -bu dirangkaikan pada kata yang berfonem akhir vokal, maka -bu 
menjadi -kku 
Contoh: 
/rupey/ 'milik' _ /rupeykku/ 'milikku' 
/to17gow/ 'do'a' 
- /to17gowkku/ 'doaku' 
/a17gi/ 'adik., 
- /a17gikku/ 'adikku' 
/apuy/ 'api' _ /apuykku/ 'apiku 






'pipi' - /huyumhu/ 
'belakang'- /guru17hu/ 
'emas' _ /omashu/ 
'rumput' -/poyonhu/ 





Jika -ta dirangkaikan dengan kata yang berfonem akhir vokal, qiaka 







'kuda' _ /hudatta/ 
/af'/gitta/ ~ 'adik' 
'pondok' - /rt0powtta/ 
'tikar' _ /apeytta/ 





Hal yang perlu diperhatikan mengalami morfofonemik -mu ini ialah 
jika -mu dirangkaikan pada kata yang berfonem akhir vokal, maka ada dua 
kernungkinan, yakni sebagai berikut. 






















Perlu diperhatikan bahwa bila tekanan pada kedua bentuk itu berbeda, teka-
nan pada yang pertama jatuh pada -mu, dan pada yang kedua jatuh pada fo. 
nem kata yang dilekati oleh -m itu, seperti /baPa.mu/ _:_ /bapam/ maka arti 
pada yang pertama lebih hormat atau sopan, sedangkan pada yang kedua ku-
rang hormat atau kurang sopan dan sedikit agak kasar. Hal ini juga bergantung 
kepada yang mengucapkan. Jika diucapkan kepada yang lebih muda, bentuk 
yang kedua agak sering dipakai bila kedua belah pihak dalam keadaan intim. 
Pada kata-kata yang berfonem akhir konsonan, -mu itu tetap berbentuk 
-mu, tidak ada perubahan dari segi morfologis, semestinya ditentukan oleh 
perbedaan letak tekanan dan juga oleh hubungan kalimat. 
Contoh: 




(nilai kata lebih hormat) 




'nenek anda' (nilai kata yang hormat) 
'nenekmu' (nilai kata kurang hormat) 
2.3.6. Proses Morfofonemik uN 
Untuk proses ini perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut. 
a. Pada kata yang berfonem awal /b, m/, uN- menjadi -um. 
Contoh: 
/bahat/ 'banyak' _ /umbahat/ 
/ba11gal/ 'besar' - /umba11gal/ 

















'leb ih lalai' 




/u11gara11/ 'lebih galak' 
/holsoh/ 'resah' 
-
/u11holsoh/ 'lebih resah' 
/11alut/ 'sukar' 
-
/u1/f/alut/ 'lebih sukar' 
d. Pada kata yang berfonem awal vokal, uN- dapat menjadi -um atau 
-u11 dengan makna yang sama; kedua bentuk ini merupakan variasi be-
bas. 
Contoh: 
/idob/ 'kasih' /umidob/ 'lebih kasih' 
/u11idob/ 'lebih kasih' 
/otik/ 'sedikit' - /umotik/ 'lebih sedikit' 
/UT/Otik/ 'lebih sedikit' 
/etek/ 'kecil' 
--+ /umetek/ 'lebih kecil' 
/u11etek/ 'lebih kecil' 
e. Pada kata yang berfonem awal/p, s, t, k/, N pada uN- menjadi sama de-













2.3.7 Pro1e1 Morfofonemik --an 
'lebih kekar' 
'lebih sesat' 
Pada kata sifat yang berfonem vokal -an berubah menjadi -nan, se-







'rugi' _ /ruginan/ 
'lapar' _ /loheynan/ 
'kuat' - /laganan/ 
'tua' /tuanan/ 

















BAB III SINTAKSIS 
Penggambaran struktur kalimat Bahasa Batak Simalungun dilakukan de-
ngan memperhatikan struktur dan a.rti frase-frase yang membangun kalimat. 
Kemudian, kalimat digambarkan dengan memperhatikan jenis frase yang 
membentuknya. 
Pada bab ini dibicarakan frase, kalimat , dan klausa . 
3 .1 Pengertian Frase 
Frase adalah gabungan kata-kata yang belum memenuhi persyaratan 
pola dasar'kalimat. 
Pembahasan frase dapat dibagi dua , yaitu frase dan jenis-jenisnya dan kon-
struksi frase. 
3 .1.1. Frase clan Jenis-jenisnya 
Frase dalam BBS dapat digolongkan dalam 5 jenis, yaitu frase benda, 
frase kerja , frase sifat , frase bilangan , dan frase fartikal. 
Berikut ini dibicarakan frase itu satu per satu dengan lebih dahulu meng-
gambarkan strukturnya dan kemudian artinya . 
3.1.1.1 Frase Benda 
Frase benda adalah frase yang menduduki unsur kata benda di dalam 
kalimat . Unsur yang berbentuk frase benda mungkin terdiri dari berjenis-jenis 
kata. Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi unsurnya, frase benda di da-















/rumah ni hasoman/ 
/anak ni huti71/ 
/tinaru ni dayok/ 
/botow ni ina11/ 
/pusu-pusu ni begu/ 
/poldu71 ni halak/ 
c. KB+na+KS 
Contoh: 
/halak na susi/ 
/balia11 na gara11/ 
/hiow na bayu/ 
/ma71ga na matah/ 
/raja na mabajan/ 



















'alu teras enau' 




'saudara lk. ibu' 
'jantung harimau' 
'telangkai orang' 
'orang yang suci' 
'anjing yang galak' 
'kain yang baru' 
'rnangga yang mentah' 
'raja yang bengis/kejam' 









'si jujur hati' 
'si putih ma ta' 
'si merah rambut' 





I siboan darney I 







f sakkolak bona17/ 







/lima sapah indahan/ 
/tolu sa17kir tes/ 
I dua gukgukan jagal/ 
/onom hobon omey/ 
/siwah lupak sabah/ 























'lirna piring nasi' 
'tiga cangkir teh' 
'dua onggok daging' 
'enam lumbung padi' 
'sembilan petak sawah' 







'anak yang pintar itu' 
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/huda nalopak on/ 
/halak na martofjgow in/ 
/juma na niulani in/ 
/dayok na binoli ai/ 
3.1.1.2 Fraae Keaja (FK) 
'kuda yang putih ini' 
'orang yang berdoa itu' 
'ladang yang diusahakan itu' 
'ayam yang dibeli itu' 
Frase kerja adalah frase yang menduduki unsur kata kerja di dalaJn 
kalimat. Berdasar pada jenis kata yang menjadi unsurnya, frase kerja di da· 



















































e. Prt2 + KK + Prt 1 
Contoh: 
I dobhonsa marian ma/ 
/ambit marigolu ma/ 
/al)dohor martuah ma/ 
/so on tarbalosi do/ 
/ronsi marloja-loja do/ 
/sarigah marian do/ 
f. Prt2 +Prt l +KK 
Contoh: 
/antigan ma roh/ 
/o ga marlajari/ 
/sonaha do mallakkah/ 
/andohar ma marbuah/ 
/domba bikkat/ 
/hunja ma roh/ 







's_ekiranya rnasih hidup' 
'mudah-mudahan berbahagialah' 
'kira-kira terjawab' 
'telah berusaha juga' 






'dari masalah datang' 
Frase sifat adalah frase yang menduduki unsur kata sifat di dalam ka-
lirnat. Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi unsurnya, frase sifat di dalam 



































/lambin mattin tuma17/ 
/dobhonsi bayak holi/ 
/gendo dear use/ 
/la17 jef7eS homa/ 
/domma lahey tuma17/ 
/apala galek tumaf7/ 
/ase pintor namin/ 
/lalab etek hansa/ 
/atak mombur use/ 
/atak dokah holi/ 












'bertambah enak sekali' 
'sesudah kaya nanti' 
'asal baik kembali' 
'tidak baik pula' 
'sudah lapar betul' 
'sangat lemah sekali' 
'agar lurus hendakpya' 
'selamanya kecil saja' 
'entah gemuk kembali' 
'entah lama nanti' 
Frase bilangan adalah frase yang menduduki unsur kata bilangan di 
dalam kalimat. Berdasar pada jenis kata yang menjadi unsurnya, frase bila-














/sakkatti71 halambir I 
/sasolup bonih/ 
/sakkibul gambiri/ 










/sai bahat tuma71/ 
/pita saotik hansa/ 
/gendo dua tuma71/ 
/la71 pala oppat namin/ 
/lanjar tolu hassa/ 
3 .1 .1 .5 Frase Partikel (FPrt) 
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'jika lima ' 
'agar banyak sekali' 
'hanya sedikit saja' 
'kiranya dua saja' 
'tak usah empat hendaknya' 
'hanya tiga saja' 
Yang digolongkan ke dalam frase ini adalah kata atau kata-kata yang 
didahului oleh Prt 1 , Prt2, dan Prt 3. 
Prt1 terdiri dari pe 'pun', ma 'lah', do 'lah' kah' 

























'pada, bagi, untuk' 
'dari pada' 
'kepada' 
'daii', dan seterusnya. 















'dari pada teman' 
'dan, dengan paman' 
/hubani dakdanak na burju in/ 
/hubani sidea na roh in/ 
'pada anak yang baik itu' 
'dari mereka yang datang 
itu' 
/hu huta na daoh turna'17 ai/ 'ke kampung yang jauh se-
kali itu' 
3 .1 .2 Konatruksi Frue 
Ditinjau dari distribusi dan fungsi unsurnya frase dibagi menjadi dua, 
yaitu frase endosentris dan frase eksosentris. 
3 .1 2 .1 . Frue Endo1entris 
Frase endosentris ialah gabungan yang sarna jenisnya dengan salah 
satu unsur pembentuknya. 
Contoh: 
/anak na rayoh/ 'anak malas' 
/lu'17un tmna'l7/ 'sangat sunyi' 
/anak pakon pahompu/ 'anak cucu' 
/anak na rayoh/ (frase benda) Sama jenisnya dengan/anak/ (ka-
ta benda} 
/lu'17un tuma'l7/ (frase sifat) sama jenisnya dengan/ lu'17un / (kata 
sifat) 
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Pada frase endosentris terdapat inti unsur inti dan tambahan. Unsur inti 
adalah unsur utama, sedangkan tambahan adalah unsur yang ditambahkan ke-
pada inti. 
Pada frase/anak na rayoh/, /anak/ inti dan /na rayoh/ adalah tambahan, pa-
da frase /lU77un tuma17, /lu17un/ adalah inti dan /tuma17/ adalah tambahan. 
Berdasarkan uraian itu frase endosentris dapat digolongkan menjadi dua 
bagian, yaitu a. frase endosentris yang bersifat atributif, yakni frase yang 
mempunyai unsur inti dan unsur tambahan dan b. frase endosentris yang ber-
sifat koordinatif, yaitu frase yang unsur-unsurnya mempunyai kedudukan 
yang sama. 
Berdasarkan posisi unsur-unsur pembentuknya , frase endosentris yang atri-
butif mempunyai pola sebagai berikut. 













c. Inti diapit oleh tambahan 
Contoh: 
/ase burju tuma17/ 
/andohar pentar use/ 




'amat baik sekali ' 
'agar pintar lagi' 
'dan gawat pula' 










Di dalam bahasa Batak Sirnalungun frase koordinatif bervariasi menurut 
sifat penggabungannya yaitu sebagai berikut. 











/tartawa anjaha martopap/ 
/marlittun anjaha tarsirom/ 
/ma17an janah minum/ 
'tertawa sambil bertepuk' 
'berlari sambil tersenyum' 
'makan da_n minum' 
c. Konstruksi pilihan 
Contoh: 
/ma17goluh bana17 matey/ 
/patar bara17 haduan/ 
I nasiam bara17 hanami/ 





3 .1 .2 .2 Frue Eksoaentris 
'hidup atau mati' 
'besok atau lusa' 
'kamu atau kami' 
'bapak pemilik' 
'ibu pemilik rumah' 
'paman tukang pangkas' 
Frase eksosentris ialah gabungan yang berlainan jenisnya dengan un-
sur-unsur pembentuknya. Dalam bahasa Batak Simalungun didapati juga frase 
eksosentris. 
Misalnya : 
/margurow-gurow ">idea i alaman/ 'Bermain-main mereka di 
pe.karangan.' 
'Mereka bermain-main di 
pekarangan' 
/I alaman/ adalah frase partikel yang dibentuk dari unsur /i/ 
(kata depan atau Prt1) dan /alaman/ (kata benda). /I alaman/ tidak sama je-
nisnya, baik dengan /i/ maupun dengan /alaman/. 
Pada konstruksi frase ekosentris tidak ada . unsur yang menjadi inti karena 
frase ini tidak sama dengan salah satu unsumya. 
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Dalam bahasa Batak Simalungun tidak banyak terdapat frase eksosentris. 
Menurut penelitian kami frase ini hanya terdapat pada frase partikel. 
3.2 Kalimat 
Kalimat ialah suatu satuan ujaran yang didahului oleh kesenyapan 
awal dan diakhiri dengan kesenyapan final. 
Contoh: 
/martonun namboru/ 'Bibi bertenun.' 
'Bertenun bibi. ' 
/i$e na rob in? 'Siapa yang datang itu? 
'Siapa yang datang itu? 
/misir nasiam hu juma/ 'Pergi kalian ke ladang' 
/la11 ra ia manduda/ 'Ia tidak mau menumbuk.' 
'Tidak mau'U 'menumbuk.' 
3 .2 .1 Kalimat Duar 
Kalimat dasar bahasa Batak Simalungun pada umumnya terdiri dari 
unsur-unsur predikat (P) dan subjek (S). 
Contoh: 
/maragad lowey/ 'Ipar menyadap (enau).' 
'Menyadap ipar .' 
/maridi ina11/ 'lbu mandi.' 
'Mandi ibu' 
/torpodom gunup sidea/ 'Semua mereka tertidur .' 
'Tertidur semua mereka.' 
/marhorja ama11/ 'Ayah bekerja.' 
'Bekerja ayah.' 
3.2.1 .1 Kalimat Aliban (Transformasi) 
Dari kalimat dasar dapat dibuat kalimat alihan. Kalimat alihan ialah 
kalimat dasar yang sudah mengalami proses sintaksis. 
Kalau kalimat dasar . di atas dibuat menjadi kalimat alihan rnaka kita akan 
mendapatkan kalimat sebagai berikut. 
Contoh: 
/maragad lawey/ 















/ganup sidea tarpodom/ 
/tarpodom sidea ganup? I 




'aemua mereka tertidur' 
'1emua mereka tertidur .' 
'1emua mereka tertidur? I 
'semua mereka tertidur.' 
/margurOW"l1J1'0W dakdanak (in)/ 
'Anak-anak (itu) bermain-main.' 
/dakdanak (in) margurow.gurow/ 
'Anak•nak itu bermain-main.' 
/marguroW"l1J1'0W dakdanak/ 
'Anak-anak bermain-main.' 










3 .2 .1 .1.1 Jenia Kalimat Aliban 
Ada tiga macam kalimat alihan yang dapat dialami oleh kalimat ba-
hasa Batak Simalungun yakni proses pemindahan, proses perluasan, dan pro-
ses pengurangan (penghilangan) atau delisi. 
Ketiga macam kalimat alihan itu dibicarakan pada bagian berikut ini. 
3 .2 .1.1 J 1 Prow PmincbiNn 
Melalui proses pemindahan dapat terjadi penggeseran terhadap un-
sur-unsur kalimat dasar yang mempunyai urutan P-0-S-K seperti pada con-
toh berikut. 
/manduda omey ina77 i losu77/ 
'Menumpuk padi ibu di lesung.' 
P-0-S-K 
/I losu'17 manduda omey ina'll/ 
• 
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'Di lesung menumbuk padi ibu.' 
/inari manduda omey i losuri/ 
'lbu menumbuk padi di lesung.' 
/inart i losuri manduda omey/ 
'lbu di lesung menumbuk padi.' 
/manduda omey i losuri inari/ 
'Menumbuk padi di lesung ibu.' 
Proses pemindahan dalam kalimat dasar bahasa Batak Simalungun dapat 
juga berupa beralihnya kalimat itu menjadi kalimat tanya, kalimat perintah, 
dan kalimat berita. 
Contoh peralihan dari kalimat dasar menjad-i kalimat tanya: 
/manuan omey inari i sabah/ 
'Bertanam padi ibu di sawah' 
/manuan omey inari i sabah?/ 
'lbu menanam padi di sawah?' 
/i sabah manuan omey inari? I 
'lbu menanam padi di sawah?' 
/inari manuan omey i sabah? I 
'lbu menanam padi di sawah?' 
/i sabah inari manuan omey? I 
'lbu menanam padi di sawah?' 
Gontohperalihan dari kalimat dasar menjadi kalimat perintah/suruh: 
/martidah nasiam i juma/ 'Menugal kalian di ladang.' 
/martidah nasiam i juma/ 'Menugal kalian di ladang ! ' 
/i juma nasiam martidah/ 'Menugal kalian di ladang!' 
/martidah ijuma nasiam/ 'Menugal kalian di ladang!' 
/nasiam martidah ijuma/ 'Menugal kalian di ladang!' 
Contoh peralihan dari kalimat tan ya menjadi kalimat berita: 
/oi mardahan do inari?/ 'Memasakkah ibu?' 
/mardahan do inari/ 'Ibu bertanak (nasi).' 
/inari mardahan do/ 'lbu bertanak (nasi).' 
3 .2 .1 .1 .12 Proses Perluasan 
Proses perluasan kalimat terjadi dengan memperluas salah satu un-
sur kalimat dasar. Dalam hal ini kata atau frase dapat diperluas menjadi klau-
sa. Hasil perluasan kalimat dasar itu di namakan kalimat majemuk. 
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a. Subjdc yang Diperluas 
Subjek yang diperluas terdiri atas kata benda, kata kerja yang dibendakan, 
dan frase partikel3 . 
Contoh: 
1. Kata Benda 
/domma matey halak na roh dadap-dadap nabodari ondi/ 
'Orang yang datang meraba-raba tadi malam itu sudah me-
ninggal.' 
/dakdanak na meru11 ai domma misir/ 
'Anak yang kurus itu sudah berangkat .' 
2. Kata Kerja yang Dibendakan 
Contoh: 
/marladu11 bani halak na baru tinanda Ja11 madear/ 
'Berbohong kepada orang yang baru dikenal tidak baik.' 
/marburu bani ianan na so patut ipissa11/ 
'Berburu di tempat yang tidak pantas dilarang.' 
3. Frase Particet3 
Contoh: 
/bani huta ianan hatubuhanni bahat ursa/ 
'Di kampung tempat kelahirannya banyak rusa.' 
/ijuma na bolak ai bahat isuan omey/ 
'Di ladang yang luas itu banyak ditanam padi.' 
Pada contoh di atas bani huta dan i juma adalah partikel3 dan perluasan 
masing-masing adalah ianan hatubuhanni dan na bolak: ai. 
b. Predikat yang Diperluas 
Predikat yang diperluas terdiri dari kata kerja, kata sifat, kata bilangan, 
dan frase partikel. 
1) Kata Kerja 
Contoh: 
/mardalan motey-0tey so on na so ma11an ia/ 
'Ia berjalan terliuk-liuk seperti yang tidak makan.' 
/maragad girah tula11 ia nantuari/ 
'Ia cepat sekali menyadap kemarin.' 
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/rosuh tuma11 ia ma11issop sada hasomalan ni parama110n/ 
'la gemar sekali merokok suatu kebiasaan bagi kaum laki-laki.' 
2) Kata Sifat 
Contoh: 
/ia boritan dobhossi salosey horja in/ 
'Ia sakit sesudah selesai pesta itu.' 
/ia lohoyan dob loja marsuan i sabah/ 
'Ia kelaparan sesudah letih bertanam di sawah.' 
3) Kata Bilangan 
Contoh: 
/hudani lirna domma torasan/ 
'Kudanya lima yang sudah tua.' 
/sabahni pitu rantey na dob salosey isuani/ 
'Sawahnya tujuh rantai yang sudah ditanami.' 
4) Frase Partikel 
Contoh: 
/niombahni i rumah na bayu i topi pasar/ 
'Anaknya di rumah yang baru di pinggir jalan.' 
/tula11ni i juma na dob salosey i suani/ 
'Pamannya di ladang yang baru selesai ditanami. 
c. Objek yang diperluas terdiri dari objek penderita, objek penyerta, dan ob-
jek pelaku. 
1) Objek penderita 
Contoh: 
/mamboli baju na je17es tuma11 ama17/ 
'Oyak membeli baju yang cantik sekali.' 
/manjual ·omey na baru nibuat ina17/ 
'lbu menjual padi yang baru diketam.' 
2) Objek penyerta 
Contoh: 
/mamboli baju ama11 bani ina17 na sihol misir hu Jakarta/ 
'Ayah membeli baju untuk ibu yang akan berangkat ke Jakar-
ta.' 
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/membere lerefl aba17 hubani aflSi na dob manainthon parlaja-
ranni/ 
'Abang memberi sepeda kepada adik yang baru menamatkan 
pelajarannya.' 
3) Objek pelaku 
Contoh: 
/iboli ama17 na baru mulak hun Jakarta bani ina17 b•ju/ 
'Baju dibeli ayah yang baru kembali dari Jakarta untuk ibu.' 
/ibere aba17 na roh hun Jorman a178i sada arloji/ 
'Dlberi abang yang datang dari Jerman adik sebuah arloji.' 
3 .2 .1.1.13 Pro1e1 Pengunnpn atau Delisi 
Proses pengurangan atau delisi dapat terjadi dalam kalimat bahasa 
Batak Simalungun. Hal ini dimungkinkan oleh pasangan kata kerja (objek 
langsung) yang tak perlu Iagi disebutkan karena konfigurasi semantik kata 
kerja yang bersangkutan. 
Terjadinya pengurangan terhadap kata kerja tak perlu disebutkan lagi ka-
rena situasinya sudah jelas. 
a. Objek yang Dideliaikan 
Contoh: 
/domma panora71ni hita marsuan (omey,jagul, boni) ijuma/ 
'Kita sudah saatnya kita bertanam (padi, jagung, benih) di }a. 
dang.' 
Objek langsung seperti /omey I, /jagul/, bonih/, tak perlu disebutkan lagi 
karena sudah jelas bahwa/ marsuan/ 'bertanam' berarti bertanam tanaman ter-
tentu. 
Perlu ditambahkan bahwa kata-kata seperti ini sangat terbatasjumlahnya. 
b. Kata Kaja yang Menjadi Predbt Didelidcan 
Contoh: 
/hu tiga ina17 nattuari sada/ 
'lbu ke pekan kemarin dulu.' 
/hu kantur do bapa holi/ 
'Bapak ke kantor nanti.' 
Dalam conto~_yang didelisikan ialah kata kerja /laho/ 'pergi' karena situa· 
sinya sudah jelas dan sudah dimengerti oleh pendengar atau lawan- bicara. 
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Ada beberapa jenis deljsi dalaui bahasa Batak Simalungun, di antaranya ialah 
delisi seluruh klausa. 
Contoh: 
/do17 do ijual ham ina17 gambir?/ 
'Adakah ibu jual gambir?' 
/do17 do/, la17 do/, maraha/, nattigan/, /mase/ adalah jawaban pertanyaan di 
atas. Proses delisi itu terdiri atas pengurangan seluruh klausa (dalam perca-
kapan langsung), seperti berikut : 
/dori do (hujual gambir )/ 'Ada juga (kujual gambir ).' 
/la17 ado17 (hujual gambir)/ 'Tidak ada (kujual gambir).' 
/maraha do17 (hujual gambir )/ 'Mana mungkin (kujual gambir ).' 
/nattigan do (hujual gambir)/ 'Kapan ada (kujual gambir).' 
/mase do17 (hujual gambir)/ 'Mengapa ada (kujual gambir).' 
/nattigan do ham roh hun jakarta?/ 'Kapan kamu datang dari Jakarta?' 
Jawabnya dapat seperti berikut : 
/najadihan do (ahu roh hun jakarta?/ 'Kemarin dulu (saya datang dari Ja. 
karta).' 
/aha ma iboan ham hunjai?/ 'Apakah yang kamu bawa dari sa-
na?' 
Lba~t tuma17 (na huboan hunjai)/ 'Banyak sekali' (yang saya bawa da-
ri sana).' 
Delisi Klausa yang nonrestriktif 
Hal ini biasanya terjadi dalam kalimat berita. Jika penutur dan pendengar 
sarna-sama memaklumi makna apa, siapa, mengapa, dimana, dan untuk apa 
sesuatu itu dibicarakan. 
Contoh: 
/raja raya namabajan, na rosuh marpora17 janah na lambas hara-
jaonni, ganup do halak mambotohsi/ 
'Raja Raya Namabajan, yang gemar berperang dan yang luas kera-
jaannya, semua orang mengetahuinya.' 
Jadi, dengan mengurangi klausa yang digarisbawahi itu kita sudah mengerti 
rnaksudnya, hanya dengan mengatakan /raja raya narnabajan/ semua orang 
Simalungun dan orang lain yang sudah mengenalnya-atau mendengar cerita . 
mengenai beliau, sudah mengetahuinya. 
3.3. Klauaa 
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3 .3 .1 Pqertian Klaua 
Klausa ialah rangkaian kata yang mengandung subjek dan predikat 
dan menjadi bagian dari kalimat yang lebih luas. 
3.3.2 Jenia-jenis Klausa 
Klausa dibagi menjadi dua bagian, yaitu berdasarkan unsur pemben-
tuknya dan berdalarkan jenis hubungannya dengan kalimat yang lebihluas. 
3 .3 .2 .1 . Klaua Berdamkan Umur Pembentuknya 
Berdasarkan unsur pembentuknya, klausa dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu : klausa benda, klausa sifat, dan klausa partikel. 
3 .3 .2 .1 .1 Klaua Benda 
Klausa benda ialah rangkaian kata yang mengandung subjek da? pre-
dikat dan berfungsi sebagai.kata benda. 
Contoh: 
/ahu ma71arap halani ahu mani1}on marhasil/ 
'Saya berharap bahwa saya akan berhasil.' 
/boi do. ibotoh ho aha na huharosuhkon?/ 
'Dapatkah anda terka apa yang saya inginkan?' 
/(ahu) la hubotoh aha na laho sihatahonni/ 
'{Saya) tidak tahu apa yang akan dia katakan.' 
Dalam kalimat di atas, /halani ahu mani710n marhasil/, /aha na huharosuh-
kon/, /aha na laho sihatahononni/ berfungsi sebagai kata benda. Karena ketiga 
rangkaian kata itu masing-masing mempunyai subjek dan predikat, tetapi ma-
sih merupakan bagian dari kalirnat yang lebih luas, ketiga-tiganya disebut 
klausa benda. 
3 .3 .2 .1 .2 . Klausa Sifat 
Klausa sifat ialah rangkaian kata yang mengandung subjek dan predikat 
dan berfungsi sebagai kata sifat . 
Contoh: 
/dakdanak na rob nantuari domma mona ujian/ 
'Anak yang datang kemarin sudah lulus ujian.' 
/halak na mamboli hopal ai domma misir hu Jakarta/ 
'Orang yang membeli kapal itu sudah.berangkat ke Jakarta.' 
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/parana na manompu dakdanak ai domrna ita11kup pulisi/ 
'Pemuda yang memukul anak itu sudah ditangkap polisi.' 
Rangkaian kata yang digaris bawahi di atas adalah klausa sifat dan berfung-
si sebagai kata sifat. 
3 .3 .2 .1.3 Klausa Particel 
Klausa partikel ialah rangkaian kata yang mengandung subjek dan predikat 
serta berfungsi sebagai partikel. Klausa partikel terdiri dari klausa-klausa seba· 
gai berikut. 
a. Klausa keterangan waktu 
Contoh: 
/ula11 marsahapi •fll&h ia marlajar/ 
'Jangan berbicara ketika ia sedang belajar .' 
/Paima laho ham, buat bakku bah/ 
'Sebelum kau pergi, ambilkan saya air.' 
/ia roh dob bo1'71in baps/ 
'Ia datang sesudah malam larut.' 
b. Klausa keterangan tempat 
Contoh: 
/payokkon ma buku in ija parollUbmu/ 
'Letakkanlah buku itµ di tempat kau sukai.' 
/sidea marianan ija 1edea marolUh/ 
'Mereka bertempat tinggal di tempat mereka senang.' 
/ia laho hu huta ianan hatubuhanni/ 
'Dia pergi ke desa tempat ia dilahirkan.' 
c. Klausa keterangan tujuan 
Contoh: 
/suratkon ma ase uJaTi lupa nuiam/ 
'Tuliskanlah agar kamu jangan lupa.' 
fbujur ma a1e ula11 ham bona uhum/ 
'Patuhlah supaya kau jangan dihukum.' 
/ula11 ham tarpodom halani laho rob Jfaibata/ 
'Jangan kau tertidur karena Tuhan akan datang.' 




/halani hol017 uhurhu bamu, sihol do an ma'7\1IUpi ham/ 
'Karena saya menyukaimu, sa)'ll akan membantumu.' 
/ahu marlajar halani sihol pentar/ 
'Saya belajar karena saya ingin pintar .' 
/ia mona17 ujian halani ia pokkut marlajar/ 
'Dia lulus ujian karena dia rajin belajar .' 
e. Klausa keterangan syarat 
Contoh: 
/roh ma 11710 marosuh ham/ 
'Datanglah kalau kau ingin.' 
/ra do au ma178alar •1180 ia mambere kwit81'1si/ 
'Sa ya akan membayar jika dia memberikan .kuitansi.' 
/la17go roXudan, aroh au/ 
'Kalau hujan turun, saya tidak datang.' 
f. Klausa keterangan perbandingan 
Contoh: 
/ia umpenter humbani na hUharapkon/ 
'Dia lebih pintar dari yang saya duga.' 
/la17 ad017 jolma na umpodas marlintun humbani si jonaha/ 
'Tak ada orang yang lebih cepat berlari'dari pada si Jonaha.' 
/hasil ni ujianmi umbajar humbani niarapkonni/ 
'Hasil ujiannya 'lebihjelek dari yang diharapkannya.' 
. . 
3 .3 .2 2 Kla111a Berduarkan Hubunpnnya denpn Kalimat yana Lebih Luas 
Berdasarkan hubungannya dengan kalimat yang lebih luas, klausa di-
bagi menjadi dua bagian, yaitu klausa restriktif dan klausa nonrestriktif. 
3 .3 2 2 .1 Klaua Restriktif 
. Klausa restriktif berfungsi menerangkan dan membatasi antesedennya se-
hingga anteseden itu menjadi jelas. 
Berdasarkan fungsinya, klausa restriktif menerangkan subjek, objek pende-




/dakd:mak na rob nantuari domma mona71 ujian/ 
'Anak yang datang kemarin sudah lulus ujian.' 
/halak na mamboli hopal ai domma misir bu Jakarta/ 
'Orang yang membeli kapal itu sudah berangkat ke Jakarta.' 
/parana na ~anompas dakdanak ai domma ita71kup pulisi/ 





/ia mamboli sada buku na dob dokah isura-sunhonni/ 
'Ia membeli sebuah buku yang sudah lama diinginkannya.' 
/sidea manlagai dakdanak na manda17gur rumah ai/ 
'Mereka memarahi anak yang melempar rumah itu.' 
/guru ai mandilow anak sikola na hotop ma71kasowi haroman-
ni/ 
'Guru itu memanggil murid yang selalu mengganggu teman-
nya.' 
/pana71ko ai ita kup sidea na dob dokah mambotoh haja tonni/ 
'Pencuri itu ditangkap oleh mereka yang sudah lama mengeta-
hui kejahatannya.' 
/ursa ai iayak parburu na pentar/ 
'Rusa itu dikejar oleh pemburu yang mahir.' 
/juma isuansi parjuma na rir/gas/ 
'Ladang ditanami oleh petani yang rajin.' 
3 .3 .2 2 .2 . KJausa Nonrestriktif 
K.lausa nonrestriktif berfungsi menerangkan antesedennya, tetapi tanpa 
klausa ini antesedennya sudah jelas. 
Berdasarkan fungsinya, klausa nonrestriktif menerangkan subjek, objek 
penderita, dan objek pelaku. 
Subjek 
Contoh : 
/tuan ronda bairn, raja raya na mabajan, tarmurmur hara huja 
pe/ 
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'Tuan Ronda Halm, Raja yang bengia, terkenal ke nwia-rna-
na.' 
/bu1JR tubuhku na margoran b1J'17&l'on:im, domma rnarhajabuan/ 
'Anak sulung aya, yang bernarna Bungaroni, sudah kawin.' 
/tortor sitalasari, na tarbarita i simalu17un, dear turna17/ 





/ia majumpakkon tuan ronda bairn, raja raya na ma~an in, 
tarmur-mur bara17 huja pe/ 
'Ia menemui Tuan Ronda Haim, Raja Raya yang bengis itu, 
terkenal ke mana-mana.' 
/sidea mana17koki dolok Si17ala71, dolok na iarlpp karamat hablk 
san"budolok/ 
'Mereka mendaki gunung Singgalang, gunung yang dianggap 
kerarnat oleh penduduk Saribudolok.' 
/ia rnanortorhon sitalasari, tortor na tarbuita i simalu17un/ 
'la menari Sitalasari, tarian yang terkenal di Simalungun.' 
/raya irajai tuan ronda haim, raja raya na tarmur-mur habaja-
nonni/ 
'Raya diperintah oleh Tuan Ronda Halm, raja Raya yang ter-
kenal bengis.' 
/upme kristen ipararat pandita a. theis, m muba'7• jorman/ 
'Agama Kristen dikembangkan di Simalungun oleh Pendeta 
A. Thais, yang berkebangsaan Jerman.' 
/siantar nipajofl:i017ni tuan sang na ualu, na binull11 ni bulanda 
tu bengkalis/ 
'Siantar dibangun oleh Tuan .Sang Na Ualu, yang dibuang Be-
landa ke Bengkalis.' 
BAB N KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan saran itu 
mencakup hal-hal seperti berikut. 
4.1 Kesimpulan 
Kata dalam bahasa Batak Simalungun terdiri dari suku-suku kata; 
ada yang bersuku satu, dua, tiga, empat, dan lima. Di samping itu, ada kata 
ulang dan kata majemuk. 
Tiap kata bahasa Batak Simalungun dapat dirangkaikan dengan imbuhan. 
lmbuhan-imbuhan bahasa Batak Simalungun itu ialah sebagai berikut. 
Awalan : mar-, ma-, ra-, par-, tar-, i-, ma17ka-, marsi-, dan nf-. 
Sisipan: -um-, -ul-, dan -ur-. 
Konfiks : ha- ... -an/on, marsi- . .. - an , pa- ... - hon/kon. 
Kata dalam bahasa Batak Simalungun dapat digolongkan atas 5 jenis yakni 
kata benda, kata kerja,,kata sifat, kata bilangan, dan partikel. 
Yang digolongkan ke dalam partikel ialah semua kata yang tidak termasuk 
kepada KB, KK, KS, K.Bil. 
Menurut urgensinya, partikel dibedakan atas partikel penegas (Prt. 1 ), seperti 
ma 'lah', pe 'pun' dan do 'lah, kah'; partikel penjelas (Prt. 2), seperti tuma 
'sangat', saja 'sekali', benar 'betul', la71 'tidak', Jape 'belum' andohar 'sekira-
nyalah', dobhonsi 'sesudah (nya)' dan ~sejenisnya; dan partikel penghubung 
(prt: 3) seperti hu 'ke;, hun 'dari', hubani 'kepada', pakan 'dan', ampa 'dan', 
anjamah 'seperti', halani 'sebab, karena' dan age pe 'meskipun'. 
Dalam proses morfologi bahasa Batak Simalungun terjadi proses morfofo. 
nemik ketika awalan, sisipan, dan akhiran dirangkaikan pada kata dasar. · 
Awalan ma- dan pa- berubah bentuknya menjadi maN- dan paN- bila 
dirangkaikan pada kata dasar yang berfonem awal/b, d, j, 1, g, h, p, s, t, k, a, 
i, u, e, o/ 
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Siaipan yang mengalami proses morfofonemik adalah ·-um- yang berublh 
menjadi uN bila dihubungkan dengan kata _dasar yang berfonem avtal/ i,_ u, e~ 
o_, g, h,j, d/. 
Contoh: 
/gara11/ + /um/ 
/etek/ +/um/ 
---/U1'/Pr&f'I/ 'lebih galak' 
--- /umetek/ atau /Uf'letek/ 'lebih kecil' 
Dalam hal kata dasar berfooem awal /t, s, p, b, 1/ terjadi penggandaan fo. 
nem awal itu. 
Contoh: 
/torsa/ +/um/ --- /uttorsa/ 'lebih baik' 
/baf18al/ + /um/ /ubba,.,gal/ 'lebih besar' 
/pentar/ +/um/ /uppentar/ 'lebih pintar' 
Akhiran -.n, -on-, dan -hon berubah bentuknya menjadi nan, in, dan 
kon bila dirangkaikan pada kata dasar yang berfonem akhir/h, k, ow, ey, uy, 
a, i, u, e, o/. 
Contoh: 
/lagaan/ /laganan/ 'lebih kuat (makan)' 
/haotoon/ ----• /haotoan/ 'kebodohan' 
/odohhon/ /odohkon/ 'tekankan' 
Kalimat dalam bahasa Batak Simalungun digambarkan dengan memperha-
tikan struktur kalimat yang membentuknya dan didukung oleh hal-hal sebagai 
berikut. · 
a. Frase, Arti, dan Jenisnya 
Frase terdiri dari frase benda, frase kerja, frase sifat, frase bilangan, dan 
frase partikel. 
Konstruksi frase terdiri dari frase endosentris dan frase eksosentris. 
a. Kalimat Dasar dengan~riasinyaI 
1) Kalimat alihan (transformasi). 
2) Jenis kalimat alihan dengan variasi. proses perluasan unsur kalimat 
dasar dan proses pengurangan atau delisi. 
b. Klausa danjenis-jenisnya 
Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya ditemukan klausa benda, klau-
sa sifat, dan klausa partikel. 
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Berdasarkan hubungannya dengan kalimat yang lebih luas diperoleh 
klausa restriktif dan klausa nonrestriktif. 
4.2. Saran 
Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Batak Simalungun ini baru 
meou>akan penelitian · terhadap salah satu aspek bahasa Batak Simalungun. 
Untuk mendapatkan gambaran y~ lebih lengkap, lebih luas, dan lebih jelas 
tentang bahasa Batak Simalungun di perlukan penelitian lanjutan. 
Diharapkan pada waktu yang akan datang penelitian yang mencakup as-
pek-aspek lain pari bahasa Batak Simalungun dapat di laksanakan. Umpaina-
nya mengenaVpendalaman terhadap jenis kata dalam bahasa Batak Simalu-
ngun, kedudukan dan fungSi bahasa Batak Simalungun dalam masyarakat pe· 
makainya, kaitan bahasa Batak Simalungun dengan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional dan bahasa negara. Demikian juga halnya dengan kesusastera-
an yang hidup di kalangan masyarakat pemakai bahasa Batak Simalungun. 
Saran-saran di atas dikemukakan sesuai dengan program pemerintah yang 
dipercayakan kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan. 
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1. Malas ni uhur pa· 
'Gemhiranya hati dan kon puji· 
pujian ma syukur 1ah hatahon~tta 
huhani kita katakan kepada Tuhat· 
ta na mamhere Tuhankita yang 
heri panara11 hatta laho waktu ha· 
gi kita akan mansahapkon pasal 
memhicarakan tentang Simalu11un, 
adatrti, Simalungun, adatnya, pakon 
pa1Jgulmitni i dan aktivitasnya di ha· 
gu pargoluhonni, dalam kehidup· 
annya. 
1. Puji dan syukur kita panjat· 
kan ke hadirat Tuhan yang te-
lah meridhoi kita untuk mem· 
hicarakan tentang Simalu-
ngun, adatnya, dan geraknya 
dalam kehidupannya. 
2. Domma na ain dokahni 'Sudah de 2. 
mikian lamanya iparbois-bois an· 
Sudah sejak sekian lama kita 
memboroskan dan inenyia-
nyiakan waktl.l yang tei.h di· 
herikan Tuhan. 
jaha dihabis-hahiskan dan iparso· 
yi-soya hita sisia-siakan oleh pano· 
ra11 na hunabani -kita waktu yang 
dari Naibata. 
Tuhan kita.' 
3. Lang 01Jgl ope ipar-
~ 
'Belum pernah lagi diman-palapa· 
lai hita sihol faatkan kita akan pasa· 
da ahapta menyatukan citra kita i 
bagas sada huppulan di dalam satu 
himpunan na manurat _hu toruli 
yang herakar ke bawah martupa11 
marrattifl hercahang heranting hu 
lamhu11,marhulu17 ke samping, her-
daun marpucuk hu hahow. 
herpucuk ke atas.' 
4. Sadokahni on do 
'Se1ama nya ini ada pagapiga hita 
3, Belum pernah kita manfaat· 
kan saat herharga itu secara 
tekun demi memhina citra da· 
lam satu wadah organisasi 
yang berakar ke hawah, her· 
cahang heranting ke .sekelilinai 
herdaun herpucuk ke atas. 
. ' 
4. Selama ini telah ada penge· 
muka sulcu Sim8tuagun me· 
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halak beberapa kita orang Simalu-
T/Un mamukkah Simalungun me-
mulai pauli sopou ahap, memberi-
kan balai citra, tapi halani laT/ maru-
rat tapi karena tidak berakar hu 
oruh, bani dokahni ke bawah, pada 
akhirnya lambuh melus do buluT'I 
tambah layu lah daun ampa pasukni, 
anjaha dan pucuknya, dan lambin 
masak homa tambah kering pula 
ratti~ni. 
rantingnya ! 
5. AT/80 itakkasi hita 5. 
'Jika diperiksa kita sonaha do 
SimaluT1un bagaimanakah Sima-
lungun na baru on, sonaha yang da-
hulu, bagaimana sonari, anjaha so-
naha sekarang, dan bagai- do nani 
bamana pula kiranya pani panoraT1 
na laho da waktu yang akan roh 
use, haganup datang kelak, semua 
do hita halak Simalah kita orang 
Simalu71un boi mambalosi lungun 
dapat menjawab sukkun-sukkun on. 
pertanyaan ini. 
6. Mardomu hujon tubuh 6. 
'Berkaitan kemari timbul do i ba-
gas uhurhu lah di "dalam hatiku si-
hol padomu uhur akan menyatukan 
hati ta haganup halak kita semua 
orang SimalUT/Un, tanohni. Sima-
lunguri.,-tanahnya, adatni, persaoran-
ni, adatnya, pergaulannya, pardo-
muanni, pakon pertemuannya, dan 
puada.ahap i menyatukan resam di 
bagas ada baley pardalam satu balai 
persadaan, sihol patuppu satuan, 
ingin nienarumgogoh, habotohon. 
pun tes,aga, pengetahuin, hapen-
mulai dan membentuk balai 
kesatuan, tetapi karena tidak 
berakar ke bawah, akhirnya 
daun dan pucuknya bertam-
bah layu, seraya berangsur ke-
ring pulalah rantingnya. 
'Jika kita teliti bagaimana 
Simalungun tempo dulu, ba-
gaimana sekarang, serta bagai-
mana pula pada hari yang 
akan datang, semua suku Si-
malungun dapat menjawab 
pertanyaan ini. 
Berkaitan dengan ini timbul-
lah hasrat hati ingin menyatu-
kan citra suku Simalungun, 
wilayahnya, adatnya, pergaul-
annya, pertemuannya, dan 
menyatukan citra dalam satu 
balai kesatuan, ingin meng-
konsolidasikan pengetahuan, 
kepintaran, dan kekayaan, se-
bagai sumbangsih kita kepada 
bangsa dan Negara Republik 
Indonesia. 
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taran, pakon hakepintaran, dan 
kebayokan, na so on kayaan, yang 
scbagai surduk-surdukta hubani 
sumbangan kita kepada ba17sa pakon1 
negara bangsa dan negara Ropublik 
Indonesia Republik Indonesia. 
7. Marsura-sura do hita 7. 
'Bercita-cita lah kita sihol porsa-
ya bani akan percaya pada Tuhan, 
sihol pentar, Tuhan, akan pintar, 
sihol sauhur saahap, akan setia se-
kata, sihol bayak, anjaha akan kaya, 
dan sihol maju. akan maju.' 
8. Pasaudhon sura-sura 8. 
'Mencapai cita-cita on mahol tu-
ma17ga 71go ini sulit sekali, jika hu-




9. Domma marloja-loja 9. 
'Sudah bersusah-payah orang 
tuatta mamukka orang tuakita 
memulaipararathon sahap Sima-
penyebaran bahasa Simalu71un 
marhitey-hitey lungun malalui 
na pajo jo kon komite yang men-
dirikan komite na ra marpodah 
yang mau mengajarkan Simalur7un 
bani taun Simalungun pada tahun 
1928. 
1928.' 
10. Pagori ni Komite rn. 
'Anggota dari Komite on ma na 
marudan ini !ah yang b~rhujan 
marborgoh marmilas berdingin 
berpanas ni ari, makkorjahon ha-
Kita bercita-cita agar per-
caya kepada Tuhan ingin pin-
tar, ingin seia sekata, ingin ka-
ya, dan ingin maju. 
Merealisasikan cita-cita sukar 
sekali jika tempat berjauhan 
dan citra pun, terpisah-pisah 
pula. 
Pemuka suku Simalungun te-
lah mernulai menyebarluas-
kan bahasa Simalungun de-
ngan didirikannya Komite Na 
Ra Marpodah Simalungun 
(Kornite yang bertugas bertu-
ah Simalungun). 
Anggota komite inilah yang 
rela berhujan berdingin, ber-
panas hari, mengerjakan tugas 
kesimalungun, mendirikan ru-
mah sekolah, mencetak buku-
11. 
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ri, mengerjakan horja kesimalu-
ngunan, pajofl:io17 parsikola men-
dirikan rumahsekohan, manrokam 
bukulah, rnenetak buku-buku i · 
bagas sahap buku dalam bahasa 
Simalungiin buku siba· Simalu-
ngun buku ba~on i parsikola-
lahan, an di sekolah; sonai homa 
majalah begitu juga maialah Sinal-
sal, marbagey Sinalsal, beragamba-
gey isini, deba ragam isi.il.ya, antara 
ai ma pasal turutu-lain tentang do-
ngeng, rain, uppasa, limbaga, pe-
patah, perumpakon na pamaan, 
dan lainlegan. 
lain.' 
Komite on ma na 11. 
'Komite ini lah yang pajofijo17 
museum mendirikan museum Si-
malunun homa i Simalungun pula 
di l>ematangsiantar, janah Pe-
mantangsiantar, dan buey tuma77 
do banyak sekali !ah na dob ikorja-
hon yang sudah dikerjakan komite 
on tarlobih komite.ini terutama 
ma ai horja na lah itu usaha yang 
sihol pasadahon ahap akan me-
nyatukan resam ni halak Simalu-
77un. 
dari orang Simalungun.' 
Catatan: 
buku dalatn bahasa Simalu-
ngun, ·buku bacaan di sekolah 
demikian juga majalah Sinal-
sal (Fajar atau cahaya), ber-
macam-macam isinya, antara 
lain ialah tentang cerita-cerita 
dongeng, p,q>_atah, perban-
dingan, dan lain-lain. 
Komite inilah yang yang men-
dirikan museum Simalungun 
di Pematangsiantar dan ba-
nyak sekali yang telah diker-
jakan komite ini; terutama 
mengenai hasrat menyatukan 
citra suku Simalungun. 
Rekarnan dari sebuah kata pengarahan dalam suatu pertemuan, yang dibaca-
kan (tentunya yang sudah dipersiapkan lebih dahulu), oleh Jaimah Saragih, 
usia 45 tahun, seorang seniman dan Ketua Umum Majelis Kebudayaan Sima-




BALOS NI SAHAP 
KATA SAMBUTAN 
'Balas dari pembicaraan~ 
1. Nasiam bapak na 
Sekali bapak yang hinormatan. 
termorhat.' 
2. Bere nasiam ma bakku 
'Beri kalian lah bagiku panora77 
marsahap kesempatan berbahasa 
Simalu77un. 
Simalung\ln.' 
3. So on na binotoh 
'Seperti yang diketahui nasiam 
romb117, nahi.nan kalian bersama, 
sekitar taun 1904, 
sekitar tahun 1904, 
la77 ado77 ope parsibelum ada lagi 
rumah kolaan i tanoh Jawa, 
halani ai laja77 karena itu berke-
lana do ahu to77. 
lah alcu terus.' 
4. La77 marpandidikan 
'Tidak berpendidikan ahu so710n 
nasiam aku seperti kalian nuan on. 
sekarang ini.' 
5. Hape ihaholo i nasiam 
'Namun dikasihani kalian do ahu, 
jamah ipindo juga aku, dan dimin-
ta nasiam ahu manluar. kalian aku 
berbicara.' 
1. Bapak-bapak yang terhormat. 
2. Pada kesempatan ini izinkan-
lah saya berbahasa Simalu-
ngun. 
3. Seperti yang Bapak-bapak ke-
tahui bersama bahwa dahulu 
sekitar tahun 1904, masih be-
lum ada sekolah di tanah Ja-
wa, justru itu saya berkelana 
saja. 
4. Saya tidak berpendidikan se-
perti Bapak-bapak sekarang 
ini. 
5. Namun Bapak-bapak mengasi-
hi saya, dan Bapak-bapak me-
minta saya memberi kata 
sambutan. 
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6. Aha ma na dapot hu-
, Apa lah yang dapat kuhatahon i 
to171h-to17ah katakan di tengah-
tengah nasiam bapak; sonai pe kali-
an bapak; namun denialas ma milci-
an bergembira lah uhur niasiam 
ma710lophon hati kalian menyam-
but parhi.mya himpunan pakon 
makkadearhor dan menerima baik 
maksudni. 
tujuannya.' 
o. Apakah yang dapat saya ke-
mukakan kepada Bapak-ba-
pak, tetapi sekedar menyam-
but lahirnya organisasi ini, 
bergembiralah dan meng-ya-
kan serta menerima maksud-
nya. 
7. Panora17 on ma gatni 7. Barangkali hari inilah hari 
yang baik, seperti kata "Se-
perti penutur yang lesu me-
nunduk, mulai berani mena-
tap muka lawan berbicara." 
'Saat ini lah kiranya to710n ari 
na madear, benar hari yang baik, 
so710n hata ni uppasa seperti kata 
pepatah na hatahononku, "Solah ku-
katakan, "Serion parhata na perti 
pembicara yang layoh, mukkahjor-
git lamban, mulai berani ma hu 
atas", 
ke atas.' 
8. Partumpuon ni Sima-
'Himpunan dari Simalu17un ma-
ni710n 4017, lungun mesti ada, ja 
\ 
ah na $c), bisa dan yang tak boleh 
itall17kon, ni17on ditinggalkan, ha-
111s n·asiam na dob bi kalian yang 
telah dasa hun lobey mampat le-
bih dahulu memboankon hananmi 
8. Organisasi bagi Simalungun 
mutlak perlu ada, dan tak bo-
leh diabaikan, wajiblah Ba-
pak-bapak yang lebih dahulu 
maju dari pedesaan. 
na bawakan kami yang hun huta-huta. 
dari desa-desa.' 
9. Dear janah malas 
'Baik dan genibira tuma17 ma 
uhurnami, benar lah hati kami, 
a17go domma sonay jika sudah de-
mikian tekad nasiam. 
tekad kalian.' 
9. Kami sangat bersyukur dan 
berterima kasih, jika Bapak-
bapak telah bertekad demi-
kian. 
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10. So170n na masa 
'Seperti yang terjadi bannami na-
hinan, pada kami dahulu, sen bu-
lan me17imas, a71go Jape nambah, 
jika belum ibaen passa71 parlobey. 
dibuat patok lebih dah~u.D 
11 . Huppulan on oe sonai 
'Himpunai ini pun demi do 
domma do71 kian pula sudah ada 
passaflni siirikkonon pedoman 
yang akan patorsa habu- diikuti 
membina kebudayaan hu hamaju-
on, dayaan ke hamajuon, ase de-
sen hunjon agar aktif dari sini hu-
janan. 
ke masa datang.' 
12. Domu so710n 
'Berkaitan seperti na oflga huha-
. tahon yang pernah kuka~akan ba· 
ni masiam, ase te17pada kalian, a· 
gar yager uhur ni na kin hati da· 
ri yang mardi713t bani suramengi· 
ngat pada citasura paj011jo71 hup-
cita mendirikatt kumpulan on. 
pulan ini.' 
13. Ula71 so71on tappua 
'Jangan seperti tempua jantan, 
pandey manukjantan, pandai me· 
mukah tapi la71 pandey lai tapi ti· 
dak pandai ma~anupi. 
menyelesaikan.' 
14.1 On pe te178er ma 
'Ini pun yakin lah uhur nasiam, 
so710n hati kalian, seperti te178er 
ni uhurnami. 
yakin nya ~~i kami.' 
15. Sai ula71 ma namin 
'1angan lah kiranya matey pon-
NM~ sama halnya dengan pada ma• 
kami dahulu, belum boleh me-
rambah hutar jika belum dipatok 
lebih dahulu. 
11. Demikian juga organisasi ini, te-
lah ada gagasan dan maksud 
yang jadi pedoman membina ke· 
budayaan menuju pengembang-
an agar maju pesat dari sekarang 
hingga masa datang, 
12. Berkaitan dengan yang sudah 
pernah saya kemukakan agar de-
ngan tekad bulat mengingat cita· 
cita pendirian organisasi ini. 
f3. Jangan seperti tempua jantan, 
hanya pandai memulai, tetapi 
tak pandai menyudahi (menye-
lesaikan). 
14. Sebab itu yakinlah Bapak-bapak, 
seperti keyakinan ·kami semua. 
15. Janganlah kiranya organisasi kita 
ini lenyap ·talc berkesan agar da-
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dom tupmati terpendam himpuat-
1- on, ase punan kita ini, agar do77 
na gabe tuladan ada yang jadi tela-
dan hubani simbalokta. 
bagi jirankita.' 
16. S<njon na binotohta 
'Seperti yang kita ke- upat do 
so770n tahui, sama !ah seper- na 
mamila77i, ti yangmenghitung, "Sa-
de do parbobey, "Satu lah lebih 
dahulu, ai pe aso dua. 
baru supaya dua.' 
17. On pe, agepe 
'Ini pun, meskipun etek-etek 
tuppuan on kecil himpunan ini, 
pat dijadikan teladan oleh te-
ta_ngga. 
16. Seperti yang kita ketahui, indek-
tik seperti yang menghitung mu-
lai dari satu, baru disusul dengan 
dua. 
1 7. Jadi, meskipun kecil pertemuan 
ini, tak berapa yang hadir, tetapi 
sudah besar maknanya. 
sei piga na hadir, tak b era pa yang 
hadir, ta pi domma ba1}gal ta pi sudah 
b esar art ini. 
art in ya.' 
18. Halani ai hupindo 
'Sebab itu kuminta i bagas dese77 
ni di dalam keyakinan uhur, na 
so770n hati, yang seperti rippunni, 
"Markesimpulannya, "Bersada 
ma hita, ase satu lah kita, agar 
ula77 tarilah hita, jangan malu 
kita, mengira hubani na gelak 
kepada yang Marpudi. 
Kemudian.' 
19. Sonay ma, diatey 
'Sekianlah, terima tupa. 
kasih.' 
Catatan: 
18. Sebab itu saya rninta dengan pe-
nuh pengertian sebagai kesimpul: 
annya inari bersatu tekad agar 
kita jangan diabaikan oleh gene-
rasi mendatang. 
19. Sekianlah dan terima kasih. 
Kata sambutan ini diucapkan tanpa persiapan tertulis lebih dahulu. Di-
ucapkan oleh seorang tua bemama Raja Thut Sinaga, usia 104 tahun, petani 






MORFOLOGI DAN SlNTAKSIS BAHASA 
BATAK SIMALUNGUN 







min um 'minum' Puhorja 
B. AWALAN, SISIPAN, AKHIRAN., BENTUK DAN DIS11UBUSI 
a. awalan 














Maompung 'rindu akan nenek 
Ma+KS 
Malahei 'lapar' 
3. Pa +KK 
Panurat 'penulis' 
Pa+ KBil 



















7. mangka + KK : mangka dabuh 'berjatuhan' 




3. al+ KS 
4. ul +KS 
5.ur+KS 
c. Akhiran 







































tu + KS banggaltu 'terlalu besar' 
d. "Konfiks 
1. mar-an+KK marroham 'berdatangan' 
2. pa - hon+ KBil paduahon 'yang kedua' 
+KB pada tuhon 'berdatu' 
+KS 
3. par +on+ KB : 
tar-an+KS 
C. KATA ULANG 
1. 
a. KU sempurna : 
b. KU Variasi 
c. KU sebagian 
i. KB poyon-poyon 
KS milas-milas 



















f. KB+ KBil 




a. Frase Benda (FB) 
-
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2. KB+ ni+KB 
3. KB+ Kgt 
4. KB+na +KS 
5. KB+KK 
6. KB+ KBil 
7 . KB+KKtr 
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Beras Sabah 
rumah ni tulang 
huta nami 
















10. KBil +KB 






















4 . Si + KS + KB ni 
5. KKtr +KS+ KKtr 
d . Frase Keterangan (FKtr) 
1. Prep+ KB 
2 . KHub +KB 
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hu jama hu rumah 
'malas lagi bodoh' 
'ke ladang (dan) 
ke rumah ' 
'kaya atau miskin' 
'Siantar , ibu kota kabupaten Simalungun ' 







B. Konstruksi Frase 
a. Atributif 
1. D - M 
2. KK+KK 
3 . KK + KKtr 
4. KKtr + KK 
c. Frase Sifat (FS) 
l. KS+ KK 
2. KS+ KS 
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jomuran bonsot 'jemuran basah ' 
mangan minum 'makan minum' 
ma rdalan huliput ' berjalan tergesa-gesa' 
paima maragad 




'berani berka ta ' 
'kelam pekat' 
3. KS+ KKtr 
2 . KLAUSA 
A. Jenis-jenis klausa 
a. Klausa Inti 
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girah tumang 
Humosei ia, halani tardapot sanggah buat-buat. 
'cepat sekali' 
la gelisah, karena kedapatan mengambil (sesuatu) tanpa permisi. 
b . Klausa Tambahan 
Marsirnulak diha-diha, balani hurang dear pangalo-elo ni suhut. 
Pamili-pamili berpulangan, karena sambutan tuan rumah kurang baik . 
B. Fungsi-fungsi Klausa 
I . Sebagaf Subjek 
'Orang yang mencangkul di ladang itu paman saya' 
2. Sebagai Predikat 
'Anak itu dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya.' 
3. Sebagai Objek Penderita 
'Mereka membangun gedung tempat warga desa berkumpul dan bermusyawa-
rah' 
4. Sebagai Keterangan 
a. Keterangan Waktu 
'Dia datang ketika kami sudah mau tidur' 
b. Keterangan tempat 
'Petani bekerja di sawah yang luas dan subur' 
c. Keterangan Sebab 
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'Orang itu tak datang karena hujan lebat turun sejak pagi' 
d . Keterangan Akibat 
'mereka sangat malas bekerja, sehingga rumahnya sangat kotor' 
e. Keterangan Alat 
·orang tua itu berjalan dengan tongkat yang terbuat dari bambu' 
3. KALIMAT 
A. Kalimat Dasar 
KK (FK) +KB (FB) 
KS (FS) +KB (FB) 
KBil +KB (FB) 
KB (FB) +KB (FB) 
KS (FS) + KK (FB) 
B. Kalimat Ubahan 
Mandegei tulang nami 
'Paman mengirik padi ' 
Maliar tong hoda ni si Ria 
'Kuda si Ria liar ' 
'Anak paman lima orang' 
'Bapak itu bekas pegawai tinggi ' 
'Bekerja itu memang melelahkan' 
a. Pemindahan unsur-unsurnya 
Bani ari Minggu seng maragad ahu 
Pada hari Mmggu tak menyadap nira aku 
Bani ari Minggu seng maragad 
Bani ari Mino.gu ahu seng maragad 
Ahu seng maragad bani ari Minggu 
Seng ahu maragad bani ari Minggu 
b . Perluasan unsur-unsurnya 
1. Perluasan Subjek 
2. Perluasan Predikat 
3. Perluasan Objek 
4. Perluasan Keterangan 
c. Penggab ungan 
Unsur-unsur 
1. Penggabungan Subjek 
2. Penggabungan Predekat 
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